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ABSTRAK

NAMA : ADE RAHMA ANNISA
NIM : 1820100100
JUDUL :PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING

UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS VIII MTS PP AL-WASHLIYAH
TANJUNG HALOBAN KECAMATAN BILAH HILIR
KABUPATEN LABUHANBATU

Pendidikan masih jauh dari harapan-harapan yang ada di lapangan. Salah
satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan adalah siswa belum memahami
pemecahan masalah sehingga rendahnya tingkat pembelajaran membuat siswa
mengalami kesulitan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran
dikelas belum menunjukkan peningkatan, disebabkan dalam pembelajaran siswa
kurang didorong untuk aktivitas pada tingkatan yang lebih tinggi salah satunya
berpikir kritis.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu apakah model Problem Based
Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas VIII
MTs PP Al-Washliyah Tanjung Haloban. Tujuan penelitiini yaitu untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII MTs PP Al-Washliyah
Tanjung Haloban melalui penerapan model Problem Based Learning.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini terdiri
dari dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Setiap siklus diadakan
perencanaa, tindakan, observasi dan refleksi, dan seterusnya sampai perbaikan
meningkatkan yang diharapkan tercapai. Subjek penelitian ini adalah kelas V111
MTs PP Al-Washliyah Tanjung Haloban. Instrumen penelitian ini adalah test dan
observasi.

Hasil penelitian yang diperoleh dari penerapan model Problem Based
Learning adalah dapat meningkatkan berpikir kritis siswa kelas VIII pada mata
pelajaran Akidah Akhlak. Setiap pertemuan terlihat berpikir kritis siswa meningkat
yang ditunjukkan dengan peningkatan prestasi belajar Hal ini dapat dilihat dari data
hasil nilai rata-rata kelas siswa dari sebelum tindakan 62.87, pada siklus |
pertemuan | dengan nilai rata-rata 63.62 dan jumlah siswa yang tuntas 18 siswa,
pada siklus | pertemuan Il nilai rata-rata siswa 69.25 dengan jumlah siswa yang
tuntas 21, pada siklus Il pertemuan I nilai rata-rata 75.75 denganjumlah siswa yang
tuntas 25 siswa dan pada siklus 11 pertemuan Il nilai rata-rata 82.37 dengan jumlah
siswa yang tuntas 29 siswa. jumlah persentase siswa yang tuntas sebelum tindakan
adalah 32.5%, pada siklus | pertemuan | bertambah menjadi 45%, kemudian pada
siklus | pertemuan Il 52.5%, pada siklus 1l pertemuan | 62.5% dan pada siklus II
pertemuan 11 72.50 %.

Kata Kunci : ModelProblem Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis



ABSTRACT

NAME : ADE RAHMA ANNISA
NIM : 1820100100
TITLE :APPLICATION OF THE PROBLEM BASED LEARNING

MODEL TO IMPROVE CRITICAL THINKING ABILITY
OF STUDENTS IN CLASS VIII OF MTS PP AL-
WASHLIYAH TANJUNG HALOBAN DISTRICT BILAH
HILIR LABUHANBATU DISTRICT

Education is still far from the expectations in the field. There are still many
students who act as learning objects, they do not fully participate in teaching and
learning activities. They only accept the subject matter delivered by the teacher.
Supposedly in teaching and learning activities, students are masximally involved in
the process of learning activities, directing logically and systematically towards
learning objectivies, and developing an attitude of confidence in students about
what is found.

The main problem in this study is whether the problem based learning model
can improve critical thinking skills in class VIII MTS PP Al-Washliyah Tanjung
Haloban. The purpose of this researcher is to improve the critical thinking skills of
class VIII students of MTs PP Al-Washliyah Tanjung Haloban through the
application of the problem based learning model.

This type of research is classroom action research. This research consisted
of two cycles and each cycle consisted of two meetings. Each cycleis held planning,
action, observation and reflection, and so on until the expected improvements or
improvements are achieved. The subject of this research was class VIII MTs PP Al-
Washliyah Tanjung Haloban. The research instrument is test and observation.

The research results obtained from the application of the problem based
learning model were able to improve the critical thinking of class VIII students in
the akidah akhlak subject. In each meeting, students critical thingking increased as
indicated by an increase in learning achievement. This can be seen from the results
of the class average score before the action was 62.87, in cycle | meeting | with an
average score of 63.62 and the number of students who completed 18 students. In
cycle 1 meeting Il the average value of students was 69.25with the number of
students who completed 21, in cycle Il meeting | the average value was 75.75 with
the number of students who compeleted 25 students and cycle 1l meeting Il the
average value was 82.37 with the number of students who completed 29 students.
The percentage of students who completed before the action was 32.5% in cycle |
meeting | increased to 45%, then in cycle meeting Il 52.5%, in cycle Il meeting |
62.5% and cycle Il meeting 11 72.50%.

Keywords : Problem Based Learning Model, Critical Thinking Ability
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memberikan dukungan moral kepada penulis selama dalam perkuliahan.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha masyarakat dan bangsa dalam
mempersiapkan generasi mudanya bagi keberlangsungan kehidupan
masyarakat dan bangsa yang lebih baik dimasa depan.!Kemajuan terutama
didunia pendidikan pada masa ini berjalan cukup pesat.Sehingga, kontribusi
pendidikan yang kuat pada suatu negara dapat mengubah kualitas suatu bangsa,
oleh sebab itu, pendidikan mempunyai posisi dan berpengaruh signifikan.

Allah SWT memuliakan individu yang mempunyai keimanan serta
menuntut ilmu yang diungkapkan dalam kalam dalamnya Quran surat Al-

Mujadalah ayat 11
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11. Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan

!Achmad Dahlan Muchtar dan Aisyah Suryani, Pendidikan Karakter Menurut

Kemendikbud (Telaah Pemikiran atas Kemendikbud), Jurnal Pendidikan Vol 3 No. 2 (2019), him,
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memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Ayat tersebut mengungkapkan semua individu beriman harus
melakukan pendidikan untuk di dunia ataupun di akhirat. Orang yang
berpendidikan akan dimudahkan untuk menuntut ilmu serta diangkat
kemuliaan-nya. Demikian juga dalam pembelajaran, pembelajaran berlangsung
sebagai suatu proses yang saling mempengaruhi antara guru dan siswa dalam
kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran dikatakan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis apabila siswa terlibat secara aktif, baik fisik, mental
maupun sosial dalam proses pembelajaran.

Di dalam Islam istilah berpikir kritis dikenal dengan Tabayyun yang
artinya suatu perlakuan yang dikerjakan supaya jelas akan kebenaran dari suatu
kejadian yang diamati. Konsep tabayyun ini menggambarkan bahwa berpikir
kritis merupakan pelayanan khusus yang dirasakan kemunculannya. Ini juga
sudah teratur pada Q.S Al-Hujurat Ayat 6
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6. Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.



Kemampuan berpikir kritis bisa di terapkan dalam segala keilmuan.
Seperti disiplin ilmu keilmuan dengan pemberian permasalahan yang bisa
memberikan pelatihan untuk berpikir Kritis.

Usaha guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa
sangatlah penting, karena kemampuan berpikir kritis siswa menjadi penentu
bagi keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan.Dalam meningkatkan mutu
pelajaran dan kemampuan berpikir kritis siswa maka gurulah salah satu faktor
yang cukup berpengaruh langsung dalam peningkatan mutu tersebut. Seorang
guru diberi tanggung jawab mendorong dan membimbing agar siswanya
menjadi aktif dalam berpikir Kkritis serta dapat menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan guru juga mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala
sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa.

Namun pada kenyataannya salah satu masalah yang dihadapi dalam
dunia pendidikan adalah siswa belum memahamai pemecahan masalah
sehingga rendahnya tingkat pembelajaran membuat siswa mengalami kesulitan
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran dikelas belum
menunjukkan peningkatan, disebabkan dalam pembelajaran siswa kurang
didorong untuk aktivitas pada tingkatan lebih tinggi salah satunya berpikir kritis
dan proses pembelajaran yang dilakukan optimal. Dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran akidah akhlak maka usaha untuk mencari penyelesaian terbaik
guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis akidah akhlak siswa perlu terus
dilakukan.Untuk itu, sudah sepatutnya seorang pengajar akidah akhlak

membiasakan menggunakan pendekatan pembelajaran yang membawa kearah



berpikir kritis siswa. Guru diharapkan dapat merealisasikan pembelajaran yang
mengaktifkan kemampuan berpikir kritis pada siswa.

Berdasarkan observasi Pra penelitian pada hari Senin tanggal 29
Desember 2021, di MTs PP Al-Washliyah Tanjung Haloban siswa masih
kurang aktif dalam pembelajaran akidah akhlak.Hal ini dapat dilihat dari respon
siswa terhadap pertanyaan yang diajukan oleh guru.Yaitu siswa kurang berani
mengemukakan pendapat atau bertanya kepada guru. Selain itu dalam
pembelajaran akidah akhlak tidak terjadi interaksi antara guru dan siswa
maupun antarsiswa, pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa kurang
aktif, ada siswa yang tidak memperhatikan dan ada siswa yang tidur saat
pembelajaransehingga perlu dilakukan kegiatan agar pembelajaran tidak
cenderung berpusat kepada guru dan siswa lebih memahamai materi yang akan
diajarkan. Hal ini perlu dilakukannya kegiatan atau aktivitas yang mendukung
agar terjadinya peningkatan yang efektif pada saat proses pembelajaran
berlangsug.>

Berdasarkan deskripsi diatas, siswa membutuhkan inovasi model
pembelajaran baru untuk merangsang daya tarik siswa dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Penulis menyimpulkan bahawa salah satu
cara untuk membuat pembelajaran di kelas menjadi menyenangkan dan
tercapainya tujuan pembelajaran yaitu dengan menggunakan model

pembelajaran.

2QObservasi dilakukan di MTs PP Al-Washliyah Tanjung Haloban pada hari Senin tanggal
29 Desember 2021.



Salah satu model yang digunakan dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah model Problem Based
Learning karena penerapan model Problem Based Learning dapat melatih
siswa untuk berpikir secara kritis dan bagaimana cara menyelesaikan masalah
dalam kehidupan nyata. Penerapan Problem Based Learning juga dapat
mengaktifkan kegiatan pembelajaran dan siswa juga dihadapkan pada suatu
masalah yang diperlukan kesanggupan untuk berpikir agar dapat memecahkan
dan menyelesaikan dengan cara memberikan masalah kepada siswa.

Berdasarkan kemampuan dalam menggunakan dan memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajar diharapkan siswa dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis.Model pembelajaran ini adalah salah
satu model pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berpikir tingkat
tinggi siswa dalam situasi berorientasi pada masalah dunia nyata.Dengan
adanya Problem Based Learning peserta didik dapat mengembangkan
kemampuan berfikir kritis melalui persoalan-persoalan yang diberikan sesuai
dengan materi yang diberikan guru pada proses pembelajaran didalam kelas.

Adapun fokus utama dalam model Problem Based Learning adalah
dapat membiasakan siswa dalam menghadapi dan memecahkan masalah secara
terampil, merangsang pengembangan kemampuan berpikir kritis serta membuat
siswa lebih mandiri serta siswa termotivasi untuk mengutarakan pendapat
sesuai dengan pemikiran dalam memecahkan sebuah permasalahan sehingga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.maka melalui penelitian ini

penulis ingin mencoba menggunakan model Problem Based Learning untuk



melihat apakah dengan model tersebut dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Berkaitan dengan Penerapan model Problem Based Learning
penelitian-penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa model Problem
Based Learning memang memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa yang dicapai oleh siswa. Di antaranya adalah
penelitian yang telah dilakukan oleh Mahyana® dengan penerapan model
Problem Based Learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
siswa pada kelas IV MIN 25 Aceh Besar. Selanjutnya Nisrina Hanifah?
ditemukan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian-penelitian yang
telah dilakukan tersebut memfokuskan pada penerapan model Problem Based
Learning terhadap peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa. Oleh karena
itu penelitian ini ingin membuktikan apakah penerapan Model Problem Based
Learning dapat meningkkatkan kemampuan berpikir Kritis.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk menerapkan model
Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
pada tingkat Madrasah Tsanawiyah (MT) dengan judul: ”Penerapan Model

Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan

3 Mahyana, “Penerapan Model Problem Based Learning untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa pada kelas IV MIN 25 Aceh Besar”, Prodi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, Skripsi, 2018.

4 Nisrina Hanifah, “Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Sekolah Dasar”, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Purwakarta, Skri psi, 2020.



Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII MTS PP Al-Washliyah Tanjung Haloban

Kecamatan Bilah Hilir Kabupaten Labuhanbatu”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Kurangnya kemampuan berpikir Kritis siswa pada saat pembelajaran
berlangsung
2. Penggunaan model pembelajaran yang kurang efektif
. Batasan masalah
Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan untuk
menghindari  terjadinya penyimpangan terhadap pembahasan, maka
pembahasan dibatasi sebagai berikut:
1. Model pembelajaran yang akan diterapkan adalahProblem Based Learning
2. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis akidah akhlak siswa
3. Penelitian dibatasi pada siswa kelas VIII-AMTs PP Al-Wasliyah Tanjung
Haloban.

4. Materi pembelajaran sabar



D. Batasan Istilah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, untuk memudahkan menyusun

skripsi penulis merumuskan masalah kedalam beberapa bentuk kalimat sebagai

berikut:

1.

Model Problem Based Learning
Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar

yang meliputi segala aspek sebelum dan sesudah pembelajaran yang
dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait digunakan secara langsung
atau tidak langsung dalam proses mengajar.°Model pembelajaran yang tepat
merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru.Problem Based Learning merupakan model
pembelajaran yang mendorong murid untuk berpikir Kkritis dalam
memecahkan suatu masalah untuk memahami materi pelajaran
berlandaskan logika ilmiah®
2. Berpikir Kritis

Berpikir berasal dari kata pikir, menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia) pikir artinya akal budi.Dapat.berpikir adalah menggunakan akal
budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu. Sedangkan kritis
adalah bersifat tidak lekas percaya.’Dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis

adalah suatu proses simbolis dalam memecahkan masalah melalui penilaian

him,1.

5 starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, Cetakan Ketiga 2017),

¢ Fauzan dkk, Microteaching di SD/MI, (Jakarta: KENCANA, 2020), him, 50.
"Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Balai

Pustaka, 1988), him, 767.



dan pertimbangan yang krusial. Proses berpikir kritis dilakukan melalui
pengujian fakta, peristiwa, atau pikiran.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian yaitu:”apakah model problem based
learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas VIlII
MTs PP Al-Washliyah Tanjung Haloban?
F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII MTs PP Al-
Washliyah Tanjung Haloban melalui penerapan model Problem Based
Learning.
G. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka kegunaan penilitian ini
adalah:
1. Secara teoritis
a. Penelitian ini diharapkan member kontribusi untuk pengembangan
pendidikan dan menjadi tambahan referensi untuk kajian-kajian
pendidikan.
b. Memberikan sumbangan pemikiran berupa wacana dalam pendidikan

khususnya guru Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan berpikir

8 Komaruddin dan Yooke Tjuparmah S. Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis lImiah,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), him, 29.
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kritis serta melahirkan generasi yang lebih baik lagi untuk masa yang
akan datang.

c. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan serta etos kerja guru
Pendidikan Agama Islam dalam upaya peningkatan berpikir kritis.

2. Secara praktis

a. Bagi siswa, mampu meningkatkan kemampuan dirinya untuk berpikir
Kritis.

b. Bagi guru, bahan masukan dalam rangka meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa agar menghasilkan pembelajaran yang lebih baik
dari sebelumnya.

c. Bagi sekolah, sebagai bahan untuk menetapkan kebijakan yang diambil
dalam proses pembelajaran.

d. Bahan masukan pemikiran bagi pemerintah khususnya bagi pemerintah
pemerintahan daerah serta pihak yang terkait dalam bidang pendidikan.

e. Bagi peneliti, sebagai bahan untuk menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan peneliti.

H. Indikator Keberhasilan Tindakan
Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini telah disesuaikan
dengan nilai standar kelulusan yang telah ditetapkan pada pokok bahasan sabar
di kelas VIII MTs PP Al-Washliyah Tanjung Haloban.

Oleh karena itu, indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah

tercapainya nilai siswa yaitu banyaknya siswa yang mendapatkan nilai >75

sebanyak 80% dari jumlah siswa pada pokok bahasan sabar.
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Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini dibagi menjadi tiga bab, masing-masing
bab terdiri dari beberapa sub pokok bahasan dengan rincian sebagai berikut:

Bab | yang berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, indikator keberhasilan
tindakan, dan sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan kajian pustaka yang mencakup kajian teori, penelitian
yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis tindakan.

Bab Il menjelaskan tentang metodologi penelitian yang terdiri dari
lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, latar dan subjek
penelitian, prosedur penelitian, sumber data, instrument pengumpulan data,
teknik pemeriksaan keabsahan data dan teknik analisis data.

Bab 1V merupakan deskripsi hasil penelitian serta pembahasan hasil
penelitian.

Bab V merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Model Problem Based Learning

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar
yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang
dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara
langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.® Model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat kita gunakan
untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka di dalam kelas dan
untuk menentukan material/perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya
buku-buku, media (film-film), tipe-tipe, program-program media komputer,
dan kurikulum (sebagai kursus untuk belajar).°

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas.Model
pembelajaran merupakan gambaran dari suatu metode yang menjelaskan
kegiatan belajar-mengajar dari awal sampai tahap akhir dalam sebuah
pembelajaran yang diterangkan secara khas oleh guru.Selain itu model
pembelajaran merupakan sampul atau rangka dari sebuah pelaksanaan suatu

pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran.

° Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif(Medan: Media Persada, Cetakan Ketiga
Oktober 2017), him.1.

10 Ngalimun DKk, Strategi Dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,
Cetakan 1 Januari 2016). him.24-25.

12
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Peningkatan suatu model pembelajaran merupakan suatu contoh inovasi
baru dalam mewujudkan perumusan penelitian dibidang pendidikan untuk
mengembangkan kualitas pembelajaran kearah yang lebih baik. Menurut
Soekanto, dkk model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman
bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan
aktivitas belajar mengajar.!kenyataannya guru adalah sebagai penyedia yang
mampu mengayomi siswa agar terciptanya proses pembelajaran yang aktif dan
kondusif agar siswa mampu belajar secara mandiri.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
adalah sebuah rancangan yang tersusun secara sistematis untuk membuat
pembelajaran lebih menarik dari sebelumnya sehingga pembelajaran menjadi
bervariasi. Dalam menggunakan model pembelajaran, siswa berperan aktif
untuk mengikuti sebuah pembelajaran.sehingga, seorang guru harus kreatif
dalam menyajikan bahan ajar agar siswa tertarik dan termotivasi untuk
mengikuti pembelajaran tersebut.

Problem Based Learning adalah model pengajaran yang bercirikan
adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar

berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh

1 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif Konsep Landasan dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009),him,22.
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pengetahuan.’? Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning)
adalah suatu pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu
masalah, melalui metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan
yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki
keterampilan memcahkan masalah. Problem Based Learning merupakan model
pembelajaran yang berorientasi pada pembelajaran berbasis masalah. 3

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model
pembelajaran yang menggunakan pada setiap proses pembelajaran, masalah
yang diberikan guru kepada siswa dapat menuntut siswa untuk lebih kreatif,
aktif, berpikir kritis dan berpartisipasi pada proses pembelajaran dalam
menyelesaikan masalah. Hal ini tentunya akan berdampak baik untuk para
siswa agar memiliki tantangan dan semangat untuk mengikuti proses
pembelajaran yang terjadi di sekolah.}*Pembelajaran dengan Problem Based
Learning sangat membantu dalam meningkatkan perkembangan belajar
sepanjang hayat terkait keterampilan pola pikir yang terbuka dan
kritis.®Dengan adanya pembelajaran berbasis masalah menunjukkan
pembelajaran yang dapat memberikan pengaruh ketekunan dalam belajar siswa

dalam menyelesaikan masalah dalam berdiskusi dan memberikan penjelasan

2. Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum (Malang: Ar-Ruzz
Media Cetakan 1, 2014), him. 130.

13 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran ( Banjar Masin: Agvenda, 2012), him.90.

14 Maulana Arafat dan Nashran Azizan, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika di SMP Muhammadiyah 07 Medan
Perjuangan Tahun Pelajaran 2018/2019” LogaritmaJurnal IImu-ilmu Pendidikan dan Sains, Vol 06,
No. 02 tahun 2018. him, 154.

15 Ahmad Nizar Rangkuti dan Fitriani, “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran PBL dan PJBL
terhadap Kemampuan Matematis Mahasiswa pada Mata Kuliah Statistik” Jurnal Ta’dib,Vol 22,
No. 2, 2019. him, 69.
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dalam kelompok diskusi serta menimbulkan kerjasama yang baik terjalin

dengan guru dalam meminta arahan dalam menyelesaikan masalah.'®

2. Langkah-langkah Problem Based Learning

Adapun langkah-langkah model Problem Based Learning dituliskan

dalam bentuk tabel berikut.’

Tabel 2.1

Langkah-langkah Model Problem Based Learning

No | Langkah-langkah Aktivitas Guru dan Siswa
Model Problem
Based Learning

1 Mengorientasikan Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
siswa terhadap | dan sarana atau logistic yang dibutuhkan.
masalah Guru memotivasi siswa untuk terlibat

dalam aktivitas pemecahan masalah nyata
yang dipilih atau ditentukan.

2 Mengorganisasikan Guru membantu siswa mendefenisikan
siswa untuk belajar dan mengorganisasikan tugas belajar yang

berhubungan dengan masalah yang
diorientasikan pada tahap sebelumnya.

3 Membimbing Guru mendorong siswa untuk
penyelidikan mengumpulkan informasi yang sesuai dan
individual ~ maupun | melaksanakan eksperimen untuk
kelompok mendapatkan kejelasan yang diperlukan

untuk menyelesaikan masalah.

4 Mengembangkan dan | Guru membantu siswa untuk berbagai
menyajikan hasil | tugas dan merencanakan atau menyiapkan
karya karya yang sesuai sebagai pemecahan

masalah dalam bentuk laporan, video,
atau model.

5 Menganalisis dan | Guru membantu siswa untuk melakukan
mengevaluasi proses | refleksi atau evaluasi terhadap proses
pemecahan masalah | pemecahan masalah yang dilakukan.

16 Nur Fauziah Siregar, “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Higher
Order Thinking Skills Siswa SMP” Jurnal Penelitian dan Pembelajaran MIPA, Vol 7 No 1, 2022.

him, 16.

17 Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran PPkn di SD/MI (Medan: Alfabet, 2018), him, 133-

134.
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3. Kelebihan dan kekurangan Problem Based Learnig

a) Kelebihan model Problem Based Learning

b)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah
dalam situasi nyata.

Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri
melalui aktivitas belajar.

Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada
hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa.

Terjadinya aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok.
Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari
perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi.

Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri.
Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah
dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka.
Kesulitan belajar siswa secara individual dapat di atasi melalui kerja

kelompok dalam bentuk Peer teaching.

Kekurangan model pembelajaran Problem Based learning

1)

PBM tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada
bagian guru berperan aktif dalam menyajikan materi. PBM lebih
cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang

kaitannya dengan pemecahan masalah.
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2) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang

tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.'®

Dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari Model Problem Based
Learning adalah siswa diberikan kesempatan untuk senantiasa berpikir
kritis dalam menyelesaikan masalah nyata dan meningkatkan aktivitas
siswa dalam pembelajaran, selanjutnya kekurangan dari model Problem
Based Learning adalah tidak semua materi pembelajaran dapat
menggunakan model PBL.
4. Kemampuan berpikir kritis

Berpikir kritis merupakan salah satu strategi kognitif dalam
pemecahan masalah yang lebih kompleks dan menuntut pola yang lebih
tinggi. 1°Berpikir kritis merupakan salah satu proses berpikir tingkat tinggi
yang dapat digunakan dalam pembentukan sistem konseptual siswa.
Berpikir artinya memakai pemikiran dalam mencari alternatif untuk
melakukan pertimbangan objek segala sesuatu yang dapat dijawab oleh
individu atas probemnya. Allah berfirman dalam Al-Quran surat Al-

Mu’minun ayat 54.

7 - . . Lad p
Dl = A8 o

54. Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya sampai suatu waktu.

18 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran..., him. 132,
19 Mohamad Surya, Strategi Kognitif dalam Proses Pembelajaran, (Bandung:
ALFABETA, 2015), him, 123.
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Berpikir kritis merupakan usaha yang dilakukan untuk memikirkan
loncatan ketika mengatur serta evaluasi mutu yang berurutan serta
memutuskan keyakinan. Menurut Sri Ulfa dalam jurnal pendidikan berpikir
kritis merupakan proses mental untuk menganalisis informasi yang
diperoleh.®Informasi  tersebut  didapatkan  melalui  pengamatan,
pengalaman, komunikasi, atau membaca.Faciona menyatakan bahwa
berpikir kritis merupakan pengaturan diri dalam memutuskan sesuatu
menghasilkan intepretasi, analisis, evaluasi dan inferensi maupun
pemaparan menggunakan suatu bukti, konsep, metodologi kriteria, atau
pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar dibuatnya keputusan.?
Berpikir kritis menurut Gunawan adalah kemampuan untuk berpikir pada
level yang kompleks dan menggunakan proses analisis dan evaluasi.
Berpikir kritis melibatkan keahlian berpikir induktif seperti mengenali
hubungan, menganalisis masalah yang bersifat terbuka (dengan banyak
kemungkinan penyelesaian), menentukan sebab dan akibat, membuat
kesimpulan dan memperhitungkan data yang relevan.?Menurut Liberna
kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan dalam memecahkan suatu

masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan berpikir serius, aktif dan teliti

20 Sri Ulfa Insani, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Pembelajaran
Matematika denganModel Discovery Learning pada Siswa Kelas X MAN 1 Kampar, Jurnal
Pendidikan dan Matematika, Vol 9, No. 1, Januari-Juni 2020. him, 13.

2L Lilis Nuryanti DKk, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP” Jurnal
Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan Vol 3, Nomor 2, 2018. him, 155.

22 Arfika Riestyan Rachmantika dan Wardono, “Peran Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
pada Pembelajaran Matematika dengan Pemecahan Masalah” Jurnal PRISMA Vol 2, 2019.
him,441.



19

dalam menganalisis informasi-informasi yang diterima dengan alasan yang
rasional sehingga pengambilan keputusan yang dilakukan benar.?

Berdasarkan pengertian di atas maka peneliti menyimpulkan
kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini adalah proses yang harus
dilakukan seseorang untuk mencapai hasil atau keputusan yang tepat dan
masuk akal dengan cara melaksanakan proses berpikir secara matang,
memecahkan masalah, dan mengevaluasi segala hal yang telah dibaca,
didengar dan ditulisnya seperti fakta dan informasi, pengetahuan yang
dimiliki dan dibutuhkan untuk menjadi bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan. Berpikir kritis mempunyai makna yaitu kekuatan
berpikir yang harus dibangun pada siswa sehingga menjadi suatu watak atau
kepribadian yang terpatri di dalam kehidupan siswa untuk memecahkan
segala persoalan hidupnya.

Kemampuan berpikir Kritis sangat penting bagi siswa karena dengan
kemampuan berpikir kritis siswa mampu bersikap rasional dan memilih
alternatif pilihan yang terbaik bagi dirinya. Siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis akan selalu bertanya pada diri sendiri dalam
setiap menghadapi segala persoalannya untuk menentukan yang terbaik
bagi dirinya. Demikian juga jika siswa yang memiliki kemampuan berpikir
kritis akan selalu bertanya pada diri sendiri dalam setiap menghadapi segala

persoalannya untuk menentukan yang terbaik bagi dirinya.Berpikir kritis

23 Rizal Khasan DKk, “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kriitis Siswa SMP Pada Materi
Hukum Netwon”, Jurnal Penelitian Pendidikan IPA, Vol 5, No. 2, 2019. him, 166.
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dapat diwujudkan ketika diskusi karena siswa dituntut menggunakan
strategi kognitif tertentu yang tepat untuk menguji keandalan gagasan
pemecahan masalah dan mengatasi kesalahan atau kekurangan.?*Menurut
Ennis terdapat dua belas indikator kemampuan berpikir Kritis.
a. Memfokuskan pada pertanyaan;
b. Menganalisis argument;
c. Menanyakan dan menjawab pertanyaan Kklarifikasi;
d. Menimbang kredibilitas suatu sumber;
e. Mengamati dan menimbang laporan hasil pengamatan;
f.  Menimbang deduksi;
g. Menimbang induksi;
h. Membuat timbangan nilai;
i. Merumuskan istilah dan menimbang definisi;
J-  Mengidentifikasi asumsi;
k. Memutuskan suatu tindakan;
|. Berinteraksi dengan orang lain;?
Sedangkan menurut Moore dan Parker terdapat lima indikator
kemampuan berpikir kritis yang diperoleh pada masa remaja, yaitu:
1. Menerima dan mendefenisikan masalah;
2. Mengumpulkan informasi;

3. Mengambil kesimpulan tentatife;

24 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT.RajaGrafindo,
2005), hlm,98.
ZMohamad Surya, Strategi Kognitif dalam...... , hlm, 127
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4. Menguji kesimpulan tentatife;

5. Mengevaluasi dan mengambil keputusan;?®

Menurut Pierce and associates menyebutkan beberapa indikator

yang diperlukan dalam berpikir kritis yaitu:

1. Kemampuan untuk menarik kesimpulan dan pengamatan;

2. Kemampuan untuk mengidentifikasi asumsi;

3. Kemampuan untuk berpikir secara deduktif;

4. Kemampuan untuk membuat interpretasi yang logis;

5. Kemampuan untuk mengevaluasi argumentasi mana yang lemah dan

yang kuat;?’

Berdasarkan beberapa para ahli peneliti menyimpulkan bahwa

kemampuan berpikir kritis mencakup indikator berikut:

a. Mampu menganalisis argument
b. Mampu bertanya

¢. Mampu menjawab pertanyaan
d. Mampu menyelesaikan masalah
e. Mampu membuat kesimpulan

f.  Mampu mengevaluasi dan menilai

%Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung, PT REMAJA
ROSDAKARYA, 2016), him, 154,
2Desmita, Psikologi Perkembangan ...... , hlm, 154.
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B. Penelitian Yang Relevan
Dalam penelitian ini penulis memaparkan penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penerapan model Problem Based Learning untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis:

1. Lela Ningrum Suwanto Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon
dengan judul penelitian “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learningi untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada
konsep ekosistem kela X di SMA Madinatunnajah Kalimantan tahun ajaran
2015”. Berdasarkan identifikasi masalah yaitu: rendahnya keterampilan
berpikir kritis siswa terhadap model pembelajaran Problem Based Learning
pada ekosistem. Adapun metodologi penelitian ini adalah bentuk penelitian
PTK, dengan hasil penelitian menunjukkan keterampilan berpikir Kritis
siswa mengalami peningkatan yang signifikan antara kelas yang diterapkan
model pembelajaran Problem Based Learning dengan kelas yang tidak
diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning .terbukti
berdasarkan hasil uji beda Manwhitney U yang menunjukkan nilai sig.
0,001<0.05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima.?

2. Benedikta Meryana Utami Saputri Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
dengan judul penelitian”Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir

Kritis Siswa dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIA 1 SMA BOPKRI

2Lela Ningrum Suwarno, “Penerapan Pembelajaran Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Konsep Ekosistem Kelas X di SMA
Madinatunnajah Kalimukti”, Skripsi. 2015, hlm. 67.
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Yogyakarta pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh Tahun Ajaran 2017.
Metodologi penelitian ini ialah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
hasil penelitian menunjukkan bahwa (1). Siswa Kelas XI MIA 1 SMA
BOPKRI 2 Yogyakarta mampu mencapai kategori kemampuan berpikir
sangat kritis dengan penerapan model pembelajaran Berbasis Masalah (2).
Penerapan model pembelajaran Berbasis Masalah dapat meningkatkan hasil
belajar ranah kognitif.?

3. Fani Sicelia Dewi Universitas Negeri Semarang dengan judul penelitian
Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Sikap Demokratis pada Mata Pelajaran
ppkn Kelas VIII A SMP Negeri 8 Semarang. Metodologi penelitian ialah
kualitatif dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap kritis yang
ditunjukkan siswa kelas VIII A dalam pembelajaran yang paling menonjol
terletak pada kegiatan siswa saat siswa mampu bertanya dan menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh siswa lain dalam presentasinya dikaitkan
dengan fakta yang ada di lapangan dan logis sesuai dengan pemikiran-
pemikiran siswa lain. pertanyaan yang diajukan mampu dijawab dengan
mempertimbangkan jawaban yang berdasarkan fakta dan logis. Logis dalam
hal ini siswa yang telah menjawab pertanyaan memiliki pemikiran yang

sesuai dengan pemikiran siswa lainnya atau dapat diterima jawabannya oleh

29 Bennedikta Meryana Utami Saputri, Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir kritis dan Hasil Belajar
Siswa Kelas XI MIA 1 SMA BOPKRI 2 Yogyakarta Pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh, Skripsi.
2017, hlm. 105.
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teman yang lainnya. Terlihat pada kegiatan saat tanya jawab dari pertanyaan
dan jawaban yang disampaikan oleh siswa.*
C. Kerangka Berpikir

salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan adalah siswa
belum memahamai pemecahan masalah sehingga rendahnya tingkat
pembelajaran membuat siswa mengalami kesulitan pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Pembelajaran dikelas belum menunjukkan
peningkatan, disebabkan dalam pembelajaran siswa kurang didorong untuk
aktivitas pada tingkatan lebih tinggi salah satunya berpikir kritis dan proses
pembelajaran yang dilakukan optimal. Dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran akidah akhlak maka usaha untuk mencari penyelesaian terbaik
guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis akidah akhlak siswa perlu terus
dilakukan.Untuk itu, sudah sepatutnya seorang pengajar akidah akhlak
membiasakan menggunakan pendekatan pembelajaran yang membawa kearah
berpikir kritis siswa. Guru diharapkan dapat merealisasikan pembelajaran yang
mengaktifkan kemampuan berpikir kritis pada siswa.

Salah satu model yang digunakan dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah model Problem Based
Learning. Peneliti memilih model Problem Based Learning, karena dapat
melatih siswa untuk berpikir secara kritis dan bagaimana cara menyelesaikan

masalah dalam kehidupan nyata. Penerapan Problem Based Learning juga

30 Fani Sicelia Dewi, “Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Sikap Demokratis pada Mata Pelajaran ppkn Kelas VIII A SMP
Negeri 8 Semarang”, Skripsi.2015, him. 120.
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dapat mengaktifkan kegiatan pembelajaran dan siswa juga dihadapkan pada
suatu masalah yang diperlukan kesanggupan untuk berpikir agar dapat
memecahkan dan menyelesaikan dengan cara memberikan masalah kepada
siswa.. Dengan diterapkannya model Problem Based Learning diharapkan
dapat dijadikan sebagai model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam
pembelajaran Akidah Akhlak, dan siswa bisa menyelesaikan masalah secara
bersama-sama dalam kelompok kecil, sehingga siswa mampu bertukar pikiran
satu sama lain, aktif, dan mandiri dalam setiap pengambilan keputusan sehingga
siswa memiliki kemampuan berpikir kritisnya. Model Problem Based Learning
mampu membantu siswa menyelesaikan masalah dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis karena model Problem Based Learning merupakan
model pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan untuk dipecahkan
dengan kemampuan berpikir yang tinggi. Permasalahan yang disajikan dalam
model pembelajaran ini pun merupakan permasalahan nyata yang dapat dialami
oleh siswa sehingga diterapkannya model ini bisa memberikan pengalaman
langsung yang terjadi dikehidupan sehari-hari. Jadi, Berpikir merupakan
aktivitas mental untuk mengambil keputusan dalam menyelesaikan masalah.
Berpikir juga dapat diartikan sebagai aktivitas mental yang dilakukan oleh
setiap individu. Berpikir kritis adalah kemampuan menganalisis atau menelaah
suatu ide tau gagasan setelah memahami suatu ide tau gagasan tersebu.Untuk
mengeksplorasi kemampuan berpikir Kritis tersebut dibutuhkan soal yang tepat
untuk siswa.Salah satu soal yang dapat memberikan siswa kesempatan untuk

mengembangkan dan mengeksplorasi kemampuan berpikir Kkritisnya secara
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optimal. Maka dari itu, dengan melatih kemampuan berpikir Kkritis siswa akan
memudahkan siswa untuk menyelesaikan permasalahan. Pelaksanaan
penelitian ini akan dijabarkan seperti bagan kerangka berpikir seperti gambar

di bawah ini:

Rendahnya kemampuan berpikir Kkritis siswa

Diberikan pembelajaran menggunakan model

Problem Based Learning

/

Dengan masalah yang Dengan masalah yang

dibel’ikan, siswa akan diberikan, siswa akan

terampil melakukan mampu mengolah

penyelidikan dan informasi

memecahkan masalah

Kemampuan berpikir kritis siswa meningkat

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir Model Problem Based Learning Terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
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D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah jawaban sementara dari penelitian terhadap masalah
yang ditemukan peneliti.3Hipotesis juga merupakan sebuah pernyataan yang
lemah dan kebenarannya perlu diuji serta dibuktikan.Maka dari itu peneliti
dapat mengambil jawaban sementara dari masalah yang ada. Berdasarkan
pernyataan di atas hipotesis penelitian ini adalah penerapan model Problem
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa

kelas VIII MTs PP Al-Washliyah Tanjung Haloban.

31 Masganti Sitorus, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam (Medan: IAIN Press, 2011),
him.8.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di MTs PP Al-Washliyah Tanjung Haloban
yang beralamatkan di Desa Tanjung Haloban, Kecamatan Bilah Hilir
Kabupaten Labuhanbatu Provinsi Sumatera Utara.Waktu penelitian ini
direncanakan mulai Desember 2021 sampai bulan September 2022.
B. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Peneliti tindakan kelas dalam bahasa Inggris dapat
diartikan dengan Classroom Action Research yang disingkat CAR. Penelitian
Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan secara tersusun reflektif
terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus peneliti,
sejak ditatanya suatu rancangan sampai penelitian terhadap tindakan nyata di
dalam Kkelas berupa proses belajar-mengajar, untuk membenahi kondisi
pembelajaran yang dilak;bukan.®?

Adapun metode yang digunakan peneliti ialah metode kualitatif
Kuantitatif. Hal ini didasarkan pada bentuk data yang diperoleh beserta
analisisnya.Metode penelitian ini dilakukan karena setiap hari guru menghadapi
banyak permasalahan dan guna penelitian ini adalah untuk mempermudah guru

dalam menyampaikan pembelajaran dan meningkatkan kemampuan berpikir

%2 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media,
2016), him.188-189.
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kritis siswa. Dengan menggunakan penelitian PTK peneliti akan meneliti
penerapan model Problem Based Learning untk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada materi sabar di kelas VIII MTs PP Al-Washliyah Tanjung
Haloban.

Adapun model yang dipakai dalam penelitian tindakan kelas ini ialah

model Kurt Lewin.3?

Perencanaan [’i

Refleksi SIKLUS | Tindakan

% Observasi <rl_/Jj
4:> Perencanaan %
Refleksi SIKLUS Il Tindakan

( ? Pengamatan é

;:> Dan seterusnya
Gambar 3.1

Model Kurt Lewin dalam beberapa siklus

% Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2016), him. 220-221
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C. Latar Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs PP Al-Washliyah Tanjung Haloban.
Desa Tanjung Haloban kec. Bilah Hilir Kab. Labuhan Batu. Adapun subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VIII Tahun pelajaran 2021/2022 melibatkan
siswa yang berjumlah 40 siswa terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 23 siswa
perempuan. Mata pelajaran yang diteliti adalah Akidah Akhlak materi sabar
dengan menggunakan Model Problem Based Learning untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII MTs PP Al-Washliyah Tanjung
Haloban.

Kehadiran peneliti merupakan salah satu faktor utama yang harus
dilaksanakan peneliti, untuk mendapatkan data-data yang berhubungan
langsung judul peneliti. Sehingga tindakan ini, dilakukan peneliti sebagai
instrument, teman sejawat sebagai observasi pengumpulan data, penganalisis
data dan laporan hasil observasi.

D. Prosedur Penelitian
Prosedur yang akan dilakukan dari penelitian ialah model yang
dikembangkan oleh Kurt Lewin yang terdiri dari beberapa siklus, dan setiap
siklusnya terdiri dari empat langkah yaitu: 1) perencanaan, 2) tindakan, 3)

observasi, 4) refleksi.

1.  Siklus |

a. Perencanaan

Perencanaan merupakan langkah pertama yang dilakukan dalam

penelitian ini. Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu:
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1) Menyususun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran materi ikhtiar,
tawakal dan sabar dengan menggunakan model PBL

2) Menyiapkan LKS dan media/alat percobaan

3) Menyiapkan instrument penelitian yaitu lembar tes yang akan
dikerjakan secara individu

4) Menyiapkan lembar observasi

b. Tindakan

Dalam pelaksanaan tindakan pada siklus pertama ini peneliti sebagai
guru melaksanakan proses pembelajaran yang telah direncanakan
dalam RPP.
Adapun kegiatan yang akan dilakukan dalam tahap perencanaan

tindakan adalah:

1. Pendahuluan
a.  Guru mengucapkan salam dan memeriksa absensi kehadiran siswa
b. Guru memberikan apersepsi kepada siswa
c.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
d. Guru memberikan informasi tentang jalannya pembelajaran dan

tugas yang harus dilaksanakan siswa

2. Kegiatan inti

a. Guru menjelaskan materi pembahasan akhlak terpuji materi sabar
dengan model Problem Based Learning.

b. Guru memberikan bantuan siswa yang merasa kesulitan dengan

cara mendatangi siswa tersebut.
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c. Guru memberikan tugas berupa soal-soal latihan.
d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk maju kedepan
dan mempresentasikan hasil jawabannya.
e.  Guru menyuruh siswa untuk merangkum materi pembelajaran.
3. Penutup
a.  Menyimpulkan pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan
b.  Guru memberikan tes evaluasi sebagai hasil tes siklus.
a. Observasi
Observasi dilaksanakan pada waktu bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung
bagaimana aktivitas siswa selama proses belajar mengajar. pada saat
observasi peneliti telah mempersiapkan lembar observasi guna
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
PBL.
1. Mengobservasi berpikir kritis siswa dalam kegiatan pembelajaran.
2. Melihat tingkat kemampuan berpikir kritis belajar siswa
3. Mengamati keberhasilan dan hambatan-hambatan yang dialami
dalam proses pembelajaran yang belum sesuai dengan harapan.
b. Refleksi
Peneliti mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan atas dampak
dari menggunakan berbagai kriteria tertentu yang telah ditentukan
sebelumnya, berdasarkan hasil refleksi tersebut peneliti dapat

melakukan modifikasi dan perbaikan dalam hal-hal yang dinilai.
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Siklus 11
Kegiatan pada siklus Il sama dengan pada siklus I, hanya saja ada
sedikit perbedaan yaitu menambahkan kekurangan pada siklus I dan untuk
memperbaiki kesalahan pada siklus I, kemudian apabila siklus | tidak
tercapai ataupun belum berhasil maka perlu diadakan siklus II.
a. Perencanaan tindakan Il
Meninjau kembali rencana pembelajaran yang disiapkan untuk
siklus Il dengan melakukan revisi sesuai hasil siklus |
b. Pelaksanaan tindakan I1
Guru melaksanakan pembelajaran sesuai RPP yang telah disiapkan
sesuai revisi berdasarkan evaluasi pada siklus I, adapun langkah-
langkah pembelajarannya sama seperti langkah-langkah pada siklus I,
dalam siklus Il membahas tentang sub materi.
c. Observasi ll
Observasi dilakukan bersama dengan tahap pelaksanaan tindakan
yaitu kegiatan belajar menagajar berlangsung dengan menggunakan
model Problem Based Learning sebagai berikut:
1. Mengobservasi berpikir kritis siswa dalam kegiatan pembelajaran.
2. Melihat tingkat kemampuan berpikir kritis belajar siswa.
3. Mengamati keberhasilan dan hambatan-hambatan yang dialami
dalam proses pembelajaran yang belum sesuai dengan harapan

penelitian.
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d. Refleksi Il

Refleksi dilakukan berdasarkan hasil analisa data observasi dikelas
dan tes hasil belajar untuk mengetahui hasil belajar siswa. Refleksi ini
dilakukan untuk menganalisa perbaikan makna terhadap kesimpulan
dan tindakan perbaikan yang telah dilakukan.

Jika ketuntasan pada siklus Il sudah tercapai maka siklus ini
diberhentikan dan jika ketuntasan belum tercapai maka hasil refleksi
ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk tahap perencanaan pada
siklus berikutnya.

E. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini yaitu siswa dan guru kelas VIII MTs PP Al-

Washliyah Tanjung Haloban.

1. Sumber data primer adalah data pokok dalam penelitian ini yaitu siswa kelas
VIII-AMTs PP Al-Washliyah Tanjung Haloban. Adapun siswa kelas VI11I-
A MTs PP Al-Washliyah Tanjung Haloban berjumlah 40 siswa.

2. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap dalam penelitian ini
yaitu guru Akidah Akhlak kelas VIII-A MTs PP Al-Washliyah Tanjung
Haloban yang bernama Ibu Khairunnisa Hasibuan.

F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrument pengumpulan data adalah alat bantu yang dimanfaatkan
dalam kegiatan pengumpulan data supaya kegiatan tersebut berjalan sistematis.

Pada instrument pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

lembar observasi dan tes.
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a) Lembar Observasi

Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan. Cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
Pengisian lembar pengamatan dilakukan dengan cara menuliskan hasil
pengamatan serta kritik dan saran terhadap gambaran yang sebenarnya.
Pengamatan ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pelaksanaan
penerapan model Problem Based Learning untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V111 MTs Al-Wasliyah Tanjung
Haloban dilaksanakan.

Tabel 3.1

Kisi-kisi Lembar Observasi Kemampuan berpikir Kkritis

No Indikator Nilai
1 2 3 4 5

Mampu menganalisis argmen

Mampu bertanya

Mampu menjawab pertanyaan

Mampu mengambil keputusan

Mampu membuat kesimpulan

Mampu mengevaluasi menilai
Jumlah

OO |WIN|F

Keterangan :

1 = Sangat kurang

2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat baik

b) Tes
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Tes secara umum dapat diartikan sebagai alat yang digunakan untuk

mengukur pengetahuan dan penguasaan objek ukur terhadap seperangkat

konten atau materi tertentu. pada penelitian ini tes yang digunakan adalah

tes formatif yang diberikan satu kali setiap akhir siklus, berupa soal uraian

jumlah 5 butir tersebut dikaitkan dengan indikator berpikir kritis siswa

sehingga soal tersebut adalah berupa soal berpikir kritis, tujuannya untuk

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa selama proses pembelajaran

dengan penerapan model Problem Based Learning.

Tabel 3.2
Kisi-kisi soal
KD Materi Indikator No Level Butir Soal Kunci
berpikir kritis | Soal | Kognitif Jawaban
Mengidenti | mampu 1 C4 Disaat ditimpa | ketika
fikasi sifat | menganalisis musibah, seseorang
sabar argument kenapa kita yang
harus mendapat
berperilaku menghadap
sabar? inya
dengan
ikhlas dan
sabar maka
Allah akan
menaikkan
keimanann
ya dan
menyediak
an pahala
baginya
menjadi
salah satu
keutamaan
sabar
mampu 2 C6 Bagaimana sifat | sabar
mengambil sabar yang dalam
keputusan harus dilakukan | belajar,
dalam dunia sabar
pendidikan? ketika
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dihukum
dan sabar
ketika
mendapatk
an nilai
yang jelek

Mampu
mengambil
keputusan

C6

Apa yang akan
terjadi jika kita
tidak memiliki
sifat sabar?

Akan
mudah
marah,
emosi tak
menentu
dan mudah
stress

Mampu
membuat
kesimpualn

C2

Apa saja
kelakukan orang
yang benar-
benar
menyentuh
batas
kesabaranmu?

Ketika lagi
dikantin,
sudah lelah
antri beli
jajan malah
yang
terakhir
datang
yang
dilayani

Mampu
mengevaluasi
dan menilai

C5

Seberapa
sabarkah guru
yang
mendidikmu?

Guru saya
sangat
sabar
mendidik
kami
walaupun
kami
terkadang
rebut, tidak
mengerjaka
n PR,
kadang
bolos,
namun
guru kami
tetapp
sabar
mengajari
kami

Mampu
membuat
kesimpulan

C2

Jika kesabaran
ada batasnya,
masih bisakah
Kita

Pada
hakikatnya
sabar itu
tidak
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menyebutnya
sabar?

memiliki
batas/tidak
ada
batasnya.
Dan jika
kesabaran
itu ada
batasnya
maka hal
itu tidak
bisa kita
katakana
sebagai
sabar.

Mampu

mengevaluasi

dan menilai

C5

Siapakah orang
yang tersabar
yang anda
kenal? Apa
yang membuat
anda berpikir
bahwa dia orang
yang sabar?

Orang yang
tersabar
yang saya
kenal
adalah
baginda
Nabi
Muhamma
d SAW.
Dengan
membaca
sejarah
mengenai
dakwah
nabi SAW
yang mana
beliau
sempat di
hina,
dimaki, di
caci hingga
dilempar
dengan
batu.

Mampu

mengevaluasi

dan menilai

C5

Seberapa
sabarkah kamu?

Saya
orangnya
tidak
sabaran

Mampu
menjawab
pertanyaan

C6

Apakah orang
sabar sudah
bahagia?
Sampai

Sebenarnya
orang yang
sabar
sampai
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sepanjang sepanjang
hidupnya dia hidupnya.
selalu sabar? Tidak akan
berbahagia
di dunia
melainkan
di akhirat.
Mampu 10 C2 Apa sabar itu Ya, sabar
membuat ada batasnya? itu ada
kesimpulan batasnya

Tabel 3.3

Skor Nilai Dengan Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Skor Nilai Kategori
0-20,99 Sangat Rendah
21-40,99 Rendah
41-60,99 Sedang
61-80,99 Tinggi
81-100 Sangat Tinggi®
Tabel 3.4
Rubrika Penskoran Berpikir kritis Dimodifikasi dari Finken dan Ennis
(1993)
Skor/Poin Deskriptior
5 1. Semua konsep benar, jelas dan spesifik.

2. Semua uraian jawaban benar, jelas dan spesifik,
didukung oleh alasan yang kuat, benar, argument jelas.

3. Alur berpikir baik, semua konsep saling berkaitan dan
terpadu.

4. Tata bahasa baik dan benar.

5. Semua aspek Nampak, bukti baik dan seimbang.

4 1. Sebagian besar konsep benar, jelas namun kurang
spesifik.
2. Sebagian besar uraian jawaban benar, jelas, namun
kurang spesifik.

3. Alur berpikir baik, sebagian besar konsep saling
berkaitan dan terpadu.

34 Rustiyarso dan Tri Wijaya, Panduan dan Aplikasi Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Noktah,
2020), him. 158.
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Tata bahasa baik dan benar. Ada kesalahan kecil.
Semua aspek Nampak namun belum seimbang.
Sebagian kecil konsep benar dan jelas.

Sebagian kecil uraian jawaban benar dan jelas hamun
alasan dan argument tidak jelas.

Alur berpikir cukup baik, sebagian kecil saling berkaitan.
Tata bahasa cukup baik, ada kesalahan pada ejaan.
Sebagian kecil aspek yang Nampak benar.

N

ok w

Konsep kurang focus atau berlebihan atau meragukan.
Uraian jawaban tidak mendukung.

Alur berpikir kurang baik, konsep tidak saling berkaitan.
Sebagian kecil aspek yang Nampak benar.

Semua konsep tidak benar atau tidak mencukupi.
Alasan tdak benar.

Alur berpikir tidak baik.

Tata bahasa tidak baik.

Secara keseluruhan aspek tidak mencukupi

0 Tldak ada jawaban atau jawaban salah

[EEN
aORrONEIRODNE

Untuk mengkorversi dari nilai ke skor dapat dilihat sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh

Total Nilai = X100 —x100 100%°

Jumlah skor maksimal

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Teknik-teknik keabsahan data yang peneliti gunakan dalam penelitian
adalah:
1. Bertujuan untuk memperpenjang waktu pengamatan dan membangun
kepercayaan antara siswa dan peneliti untuk menguji keaslian data

mereka sendiri.

% Ayu Faradillah, DKK. Evaluasi Proses dan Hasil Belajar Matematika dengan Diskusi
dan Simuasi, (Jakarta Selatan; Uhamka Press, 2020), him. 211.
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2. Ketekunan pengamatan untuk menemukan sifat-sifat yang sangat
relevan dengan masalah yang diteliti.Keterkaitan melibatkan
pendekatan analisis data dari berbagai sumber.

3. Tringulasi ialah melakukan pendekatan analisis data dari berbagai
sumber. Dengan pencarian yang cepat untuk memperkokoh tafsiran dan
meningkatkan  kebijakan  program yang berbasis  pada
bukti.**Triangulasi merupakan suatu metode untuk memvalidkan data
dengan menggunakan sesuatu selain data itu sendiri untuk verifikasi
atau perbandingan dengan data tersebut. Triangulasi pada prinsipnya
adalah model validasi data untuk menentukan apakah data tersebut
secara akurat menggambarkan fenomena penelitian.

H. Teknik Analisis Data
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data adalah
dengan cara reduksi yaitu memilih, menyederhanakan dan
mentransformasikan data kelas dilapangan, kemudian data yang direduksi,
dicari rata-rata hasil belajarnya dan dicari tingkat ketuntasan belaja.

1. Ketuntasan kemampuan berpikir kritis siswa
Siswa dikatakan berpikir kritis jika memilki nilai akhir >70% dari total

skor keseluruhan indikator berpikir Kritis, dimana dapat dibuktikan dari

hasil observasi yang dibuat peneliti sebagai alat ukur keberhasilan.
B
PPH=-x100%

Keterangan:

36 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian.....,hIm.163.
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PPH= Persentase Penilaian Hasil
B = Skor yang diperoleh
N = Banyak Skor
Untuk mengukur kemampuan berpikir Kkritis siswa dikelas dapat dilihat
dari pedoman berikut
Tabel 3.5

Kategori Tingkat Berpikir Kritis

Tingkat Berpikir Kritis Kategori
85% < x <100% Sangat baik
70% <x < 85% Baik
55% <x <70% Cukup
40% <x <55% Kurang
X% <x <40% Sangat kurang

Agar data yang diteliti memberikan gambaran tentang fenomena

yang diteliti maka analisa data dalam penelitian ini adalah analisa

perhitungan statistic

2. Rata-rata kelas

Untuk mengitung nilai rata-rata kelas digunakan rumus sebagai

berikut:

_Yfixi

XS
Keterangan :
Fi = Banyak Siswa

Xi = Nilai maing-masing siswa
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3. Tingkat ketuntasan belajar siswa (individual)
Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa (individual) digunakan
rumus sebagai berikut:
KB = —x100%
Keterangan:
KB = Ketuntasan Belajar
T = Jumlah skor yang diperoleh siswa
Tt =Jumlah skor total
Dengan Kriteria :
0% < KB < 70% : Tidak tuntas
70% < KB < 100% : Tuntas
Berdasarkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sesuai dengan
kurikulum yang dijalani di MTs Al-Wasliyah Tanjung Haloban yaitu
75, kriteria ketuntasan individu sebagai berikut:
0% < KB < 70% : Tidak Tuntas
70% < KB < 100% : Tuntas
Siswa dikatakan tuntas apabila ia memiliki kemampuan untuk
menjawab soal dan mendapatkan nilai lebih besar dari 75, dengan nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diterapkan sekolah.
4. Tingkat ketuntasan belajar siswa (klasikal)
Selanjutnya dapat juga diketahui apakah ketuntasan belajar Kklasikal
telah tercapai, dilihat dari presentase siswa yang sudah tuntas dalam

belajar yang dirumuskan sebagai berikut:
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PRS = 2x 100%

Keterangan :

PRS = Presentase respon siswa

A = Banyak siswa yang ketuntasan belajar < 85%

B =Jumlah siswa

Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika dikelas telah tercapai 85%
yang telah mencapai hasil > 70%, maka ketuntasan belajar secara
Klasikal telah tercapai.

Menganalisis hasil observasi

Dari hasil observasi pembelajaran yang telah dilakukan peneliti, maka

perhitungan nilai setiap observasi dilakukan berdasarkan:

_ Jumlah nilai akhir

Banyak item
Dimana :
R = Rata-rata penilaian

Adapun kriteria penilaian akhir adalah:

0 - 1,5 = Sangat Kurang
1,6 - 2,5 = Kurang

2,6 - 3,5 = Baik

3,6 - 4,0 = Sangat Baik

Jika hasil pengamatan observasi menyatakan pembelajaran termasuk
dalam kategori baik atau sangat baik, maka proses pembelajaran yang

dilakukan dikategorikan efektif.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal

Penelitian kemampuan berpikir kritis pada materi sabarmelalui
pembelajaran berbasis masalah ini dilakukan di MTs PP Al-Washliyah
Tanjung Haloban Kecamatan Bilah Hilir Kabupaten Labuhanbatu dengan
sampel penelitiannya kelas V111 yang berjumlah 40 siswa. Pengolahan data ini
diperoleh melalui dua sumber data, yaitu berdasarkan tes tertulis siswa dan
lembar observasi.Berdasarkan pengolahan data hasil jawaban tes tertulis, ada
enam indikator kemampuan berpikir Kkritis yang dapat dianalisis bagaimana
hasil pencapaian kemampuan berpikir kritis pada seluruh siswa.Adapun hasil
observasi digunakan sebagai data pendukung dalam menganalisis pencapaian
kemampuan berpikir kritis siswa yang diperoleh melalui hasil jawaban pada
tes tertulis. Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning)
yang diterapkan selama proses pembelajaran .

Observasi awal untuk mengamati proses kegiatan belajar mengajar akidah
akhlak yaitu dengan memberikan tes yang bertujuan untuk mengetahui awal
siswa, kesiapan belajar, dan mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

Pada pelaksanaan test sebelum melakukan tindakan, siswa terlihat
antusiasnya dalam pelajaran masih kurang. Hal ini diketahui dari

ketidakaktifan siswa diruangan, rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang

45
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diberikan, serta terllihat kejenuhan siswa sewaktu proses belajar mengajar
berlangsung. Berdasarkan hasil observasi awal ditemukan bahwa kurang aktif
dalam belajar, terlihat dari hasil observasi siswa mampu menganalisis
argument sebanyak 50.83%, mampu bertanya 53.33%, mampu menjawab
pertanyaan 55.00%,mampu mengambil keputusan 50.83%, mampu membuat
kesimpulan 52.50%, dan mampu mengevaluasi atau menilai 50.00 %. Keadaan
di atas dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.1
Hasil Observasi Siswa Awal Pra Siklus

No Aspek Yang Diamati Persentase
1 | Mampu menganalisis argument 50.83%
2 | Mampu bertanya 53.33%
3 | Mampu menjawab pertanyaan 55.00%
4 | Mampu mengambil keputusan 50.83%
5 | Mampu membuat kesimpulan 52.50%
6 | Mampu mengevaluasi dan menilai 50.00%

JUMLAH SKOR 31.082%
RATA-RATA PERSENTASE 51.80
KETERANGAN Kurang
Tabel 4.2

Tabel 4.3 Rekafitulasi Hasil Belajar Pra Siklus Siswa

No | Tingkat Ketuntasa | Kategori | Jumlsh siswa | Presentase

1. | 75%-100% Tuntas 13 32.5%

2. | 0%<75% Tidak 27 67.6%
Tuntas

Rata-rata 62.87

Ketuntasan Belajar 32.5%

Berdasarkan tabel diatas Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yaitu 75
dengan jumlah siswa 40 orang, terdapat 27 orang siswa (67.6%) tidak tuntas,

sedangkan 13 orang siswa (32,5%) siswa tuntas. Hal ini menyebabkan hasil
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berpikir kritis siswa perlu ditingkatkan di kelas VIII.Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru Akidah Akhlak di kelas VIII MTs Al-Wasliyah
Tanjung Haloban siswa masih kurang aktif dalam pembelajaran Akidah
Akhlak.Hal ini dapat dilihat dari respon siswa terhadap pertanyaan yang
diajukan oleh guru.Yaitu siswa kurang berani mengemukakan pendapat, siswa
masih malu bertanya kepada guru, ketika diberi pertanyaan siswa masih enggan
untuk menjawabnya, ketika diberi tugas untuk menyimpulkan pelajaran, siswa
masih menyontek punya temannya.Jika diarahkan untuk menganalisis sebuah
argument siswa masih terlihat bingung. Selain itu dalam pembelajaran Akidah
Akhlak tidak terjadi interaksi antara guru dan siswa maupun antarsiswa, pada
saat proses pembelajaran, ada siswa yang tidak memperhatikan dan ada siswa
yang tidur saat pembelajaran. hal itu membuat rendahnya kemampuan berpikir
Kritis siswa. Untuk membuat kemampuan berpikir kritis siswa meningkat maka,
siswa harus memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis diantaranya;
mampu menganalisis argument, mampu bertanya, mempu menjawab
pertanyaan, mampu mengambil keputusan, mampu membuat kesimpulan dan
mampu mengevaluasi atau menilai.
2. Siklus I
Siklus pertama ada dua pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan
pada tanggal 12 Agustus 2022 pada pukul 08:00 WIB s/d 08:30 WIB dan
pertemuan kedua dilakukan pada 13 Agustus 2022 pada pukul 09:00 WIB
s/d 09:30 WIB. Materi yang diajarkan adalah Akhlak terpuji pada siklus

pertama yang akan dijelaskan yaitu pengertian sabar dan dalil naqli perintah
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sabar. Pada siklus kedua yaitu bentu sabar dan ciri- ciri perilaku sabar. Pada

tiap pertemuan peneliti melakukan  pengamatan terhadap Kkegiatan

pembelajaran, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Secara umum tindakan
dalam penelitian ini adalah:

Perencanaan (Planning)

Pada perencanaan tindakan siklus I, Peneliti menerapkan model
Problem Based Learning (PBL). Dengan penerapan ini diharapkan dapat
meningkatkan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak
kelas VIII-A MTs PP Al-Washliyah Tanjung Haloban, karena pembelajaran
yang sering digunakan adalah metode yang didominasi ceramah yang
mengakibatkan pembelajaran hanya berpusat pada guru saja dan siswa
kurang dilibatkan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
sehingga prestasi belajar relatif rendah. Siklus I dimulai dari beberapa tahap
persiapan yang meliputi:

a) Peneliti mempersiapkan RPP yang telah dibuat pada materi sabar
dengan menggunakan model Problem Based Learning.

b) Peneliti memberikan semangat, motivasi serta dorongan kepada siswa
agar siswa berperan aktif dan tidak mengantuk saat mengikuti
pembelajaran.

c) Peneliti memunculkan masalah materi sabar sesuai indikator
kemampuan berpikir kritis pada Problem Based Learning.

d) Peneliti melibatkan semua siswa dalam kegiatan pembelajaran.
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e) Peneliti mengarahkan siswa agar membuat satu pertanyaan tentang
materi sabar secara individu.

f) Peneliti menyiapkan tes untuk diberikan kepada siswa setelah siklus |
dilaksanakan. Tes ini digunakan sebagai penunjang untuk mengukur
ketuntasan belajar siswa.

. Tindakan (Acting)

Pemberian tindakan siklus I dilaksanakan oleh peneliti yang bertindak
sebagai guru Akidah Akhlak dalam proses pembelajaran sesuai dengan
rencana yang telah disusun pada tahap perencanaan tindakan siklus I.
Pelaksanaan tindakan siklus I ini dilakukan sebanyak 2x pertemuan dengan
alokasi waktu tiap pertemuan 2x30 menit sehingga alokasi waktu untuk
siklus | sebanyak 4x30 menit.

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 11 Agustus 2022 mulai
pukul 08:00 WIB s/d 08:30 WIB sebelum memulai pembelajaran guru
memberikan arahan kepada siswa bahwa dengan penerapan model Problem
Based Learning (PBL) dapat menambah wawasan siswa dan siswa lebih
berpikir Kkritis dalam menerima materi pelajaran. Pemberian materi dan
penyelesaian beberapa soal dilakukan dengan tahapan pembelajaran yang
menggunakan model Problem Based Learning yang dilaksanakan sebagai
berikut:

1) Kegiatan Awal
a) Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucap salam

dan berdoa bersama semua siswa.



2)

3)

b)

d)
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Guru mengadakan absensi terhadap kehadiran siswa.

Guru menyampaikan kepada siswa tentang pembelajaran yang akan
dilakukan yaitu menggunakan model Problem Based Learning.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu siswa diharapkan

mampu memahami materi sabar.

Kegiatan Inti

a)

b)

f)

9)

Peneliti memberikan masalah kepada siswayaitu dengan
memberikan soal berupa ‘disaat ditimpa suatu musibah, kenapa kita
harus berperilaku sabar dalam menjalaninya’?

Kemudian guru menyuruh setiap siswa untuk menjawab masalah
tersebutberdasarkan pengalaman mereka masing-masing baik itu di
lingkungan rumah, masyarakat maupun sekolah.

Guru mengumpulkan hasil jawaban dari masalah tersebut.

Setelah itu guru dan siswa bersama-sama memeriksa dan
menyimpulkan dari hasil jawaban permasalahan tersebut.
Kemudian guru memberikan soal tes tertulis berupa esai tes kepada
siswa tentang materi sabar.

Guru mengobservasi setiap proses tindakan yang dilakukan siswa
dan mmemberikan arahan jika siswa mengalami kesulitan.
Memberikan penghargaan terhadap siswa yang mampu menjawab

soal.

Kegiatan Penutup

a)

Guru memberikan kesempatan untuk siswa bertanya.
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b) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
¢) Guru menutup pelajaran
d) Guru mengajak siswa berdoa kembali.

Pengamatan/ Observasi |

Hal yang di observasi dalam penggunaan model Problem Based
Learning adalah melakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran
dan kemampuan berpikir kritis pada materi sabar sesuai indikator
kemampuan berpikir kritis. Aktivitas siswa dilihat dari semangat dan
keaktifan saat proses pembelajaran. Peneliti mengamati bahwa jika
diberikan masalah yang rumit mereka belum bisa memberikan ide dalam
menyelesaikan masalah tersebut.Jika peneliti hendak menyuruh menuliskan
jawaban didepan, hanya sebagian siswa yang aktif selebihnya takut untuk
maju kedepan.

Dimana hanya beberapa siswa yang berani mengeluarkan pendapat
tetapi takut untuk mengungkapkannya dan masih ada siswa yang tidak
respon sama sekali. Tetapi siswa masih mau mendengarkan apa yang telah
dijelaskan. Saat memberikan tes berbentuk masalah, siswa mengerjakan
tetapi masih ada yang langsung menjawab, adapula yang tidak sesuai
dengan indikator kemampuan berpikir kritis yang diberikan bahkan untuk
menuliskan apa yang diketahui pun masih ada yang belum paham. Pada
kegiatan penutup, guru menyarankan agar siswa menulis ulang kembali
materi yang dipelajari, kemudian guru dan siswa bersama-sama membuat

kesimpulan yang dipelajari pada hari itu. Data hasil observasi penelitian
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kemampuan berpikir kritis pada siklus | pertemuan | diperoleh sebagai

berikut:
Tabel 4.3
Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pada Siklus | Pertemuan |
No Aspek Yang Diamati Persentase
1. Mampu menganalisis argument 55.68%
2. Mampu bertanya 56.66%
3. Mampu menjawab pertanyaan 55.83%
4. Mampu mengambil keputusan 53.33%
5. Mampu membuat kesimpulan 54.16%
6. Mampu mengvaluasi dan menilai 60.00%
Jumlah skor 33.081%
Rata-rata persentase 55.14%
Keterangan Kurang

Dari tabel 4.3 di atas, diketahui guru hasil observasi siswa mampu
menganalisis argument yaitu 55.68%, mampu bertanya 56.66%, mampu
menjawab pertanyaa 55.83%, mampu mengambil keputusan 53.33%,
mampu membuat kesimpulan 54.16% dan mampu mengevaluasi atau
menilai 60.00%. Dari data tabel persentase hasil observasi kemampuan

berpikir kritis siswa pada siklus I diatas digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 4.1
Diagram Persentase Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pada Siklus I

Setelah digunakan pembelajaran dengan model Problem Based
Learning pada materi sabar pada siklus I, peneliti memberikan soal
sebanyak 5 butir soal kepada siswa. Hasilnya dari 40 siswa terdapat terdapat
18 siswa yang tuntas (45%) yang telah mencapai tingkat ketuntasan belajar,
sedangkan 22 siswa yang tidak tuntas (55%) yang belum mencapai tingkat
ketuntasan belajar. Nilai rata-rata siswa kelas VIII-A pada siklus | adalah

63.63% .dari paparan nilai yang didapat maka tampak bahwa yang

mencapai ketuntasan belajar sebanyak 18 siswa.

Tabel 4.4
Rekapitulasi Ketuntasan Klasikal Pada Tes Siklus | Pertemuan |
Tingkat ketuntasan Kategori Jumlah Persentase
siswa

75% - 100% Tuntas 18 45%

0%< 75% Tidak tuntas | 22 55%
Rata-rata 63.63%
Ketuntasan belajar 45%
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Kemudian hasil analisis data tersebut disajikan dalam diagram 4.2

sebagai berikut:
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Gambar 4.2
Diagram Hasil Siklus I Pertemuan |

Dari tabel dan digram tersebut terlihat adanya peningkatan aktivitas
siswa dalam mengikuti pembelajaran masih rendah dan peningkatan itu
belum terlihat jauh berbeda.Untuk itu diharapkan pada siklus selanjutnya
aktivitas siswa meningkat dari siklus 1. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
belum berantusias terhadap pembelajaran yang diterapkan oleh
peneliti.Siswa masih merasa malu untuk mendiskusikan ataupun masih

merasa takut mengeluarkan pendapat yang sudah diketahui oleh siswa.

. Refleksi
Pada saat pembelajaran menggunakan tahap-tahap model Problem

Based Learning, kendala-kendala yang terjadi dan sering muncul pada saat
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terjadinya pembelajaran pada siklus | pertemuan ke-1 kendala-kendala

tersebut diantaranya;

a)

b)

Siswa kurang fokus pada saat pembelajaran, Banyak siswa yang tidak
ingin maju kedepan jika disuruh menjawab permasalahan.

Siswa merasa takut saat mengajukan pendapat jika guru bertanya. Selain
itu, guru menjelaskan siswa hanya diam ada pula ribut dengan kawan

sebangkunya

c) jika disodorkan pertanyaan yang rumit/tidak sesuai dengan contoh

1)

mereka merasa kesulitan untuk menjawabnya. Sehingga nilai yang
didapatkan mereka masih dibawah standar.

Berdasarkan proses pembelajaran pada siklus | pertemuan | yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.
Kemampuan berpikir kritis dilihat dari hasil observasi adanya
peningkatan dalam kemampuan berpikir Kkritis dari sebelum tindakan
yaitu 13 siswa yang tuntas dan persentase ketuntasan 32.5% yang tuntas
menjadi 18 siswa dengan persentase 45%. Tetapi peningkatan
kemampuan berpikir kritis belum maksimal.

Keberhasilan

Terlihat dari hasil kemampuan berpikir kritis ditemukan 18 siswa
yang tuntas dan 22 siswa yang tidak tuntas dalam mengerjakan tes yang
diberikan.Dari hasil tersebut bahwa masih sebagian siswa yang paham
dalam mengerjakan tes yang diberikan sesuai tahapan indikator

kemampuan berpikir kritis.Sejauh yang terlihat, ada beberapa siswa
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yang tertarik dan mau mendengarkan guru saat menjelaskan pelajaran

Akidah Akhlak.

Kelemahan

a)

b)

d)

Siswa masih belum bisa mengembangkan ide saat diberi masalah,
karena belum terbiasa belajar dengan model Problem Based
Learning dimana siswa lebih berpartisipasi dalam pembelajaran.
Siswa belum mampu mengerjakan tes yang diberikan.

Tidak ada partisipasi saat disuruh menjawab pertanyaan kedepan,
karena sebagian siswa merasa takut untuk mengeluarkan idenya.
Untuk itu pada siklus ini siswa diharapkan mampu untuk
mengerjakan soal kedepan dengan menghilangkan rasa takut
mengeluarkan pendapat.

Kemampuan berpikir kritis masih rendah, hal ini dilihat bahwa
persentase yang memenuhi indikator 75% yaitu siswa yang mampu

menyelesaikan soal sesuai prosedur penyelesaian.

Melihat beberapa masalah yang timbul pada proses pembelajaran

siklus | pertemuan I maka untuk memperbaiki kegagalan yang terjadi

pada pertemuan I ini maka perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut:

1)

2)

Guru memberikan motivasi kepada siswa bahwa belajar materi sabar
sangat penting dalam kehidupana sehari-hari.
Dalam penerapan model Problem Based Learning guru harus lebih

memusatkan pembelajaran pada siswa, oleh karena itu siswalah



57

yang memiliki peran yang lebih aktif dalam pembelajaran dan guru
hanya mengontrol dan memberikan pertanyaan kepada siswa.
3) Pada siklus berikutnya, guru perlu lebih memperhatikan siswa yang

kurang aktif dalam mengemukakan ide pada pemecahan masalah.

Dari keberhasilan dan kelemahan tersebut, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa masih banyak siswa yang belum mampu
menyelesaikan tes yang diberikan guru, namun telah terjadi
peningkatan, oleh karena itu penelitian ini akan dilanjutkan pada siklus

| pertemuan ke-2 dengan bimbingan yang lebih baik.

a. Perencanaan Il

PERTEMUAN II

Berdasarkan hasil tindakan refleksi I, maka penelitian menyusun

rencana tindakan 11 sebagai berikut:

a)

b)

d)

Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus | yang
berisikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran menggunakan model
Problem Based Learning.

Peneliti memaksimalkan penjelasan tahap-tahap model Problem Based
Learning pada saat pembelajaran.

peneliti melakukan ice breaking kepada siswa.

Guru menjelaskan kembali aturan model Problem Based Learning, hal
ini dilakukan agar siswa lebih paham dalam melaksanakan tujuan
pembelajaran.

Peneliti mengarahkan siswa kedepan untuk menjawab tes.
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f) Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa agar memberi pendapat

g) Peneliti Menyusun soal tes yang berupa uraian yang terdiri dari 5 soal.

h) Peneliti menjelaskan cara mengerjakan tes yang diberikan sesuai dengan
indikator kemampuan berpikir kritis.

i) Guru memberikan semangat, motivasi serta arahan kepada siswa agar
berpartisipasi untuk mengeluarkan ide dan pendapatnya untuk tidak
takut menjawab pertanyaan kedepan kelas.

. Tindakan (Action) Il
Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai alokasi waktu yang telah

ditetapkan sebelumnya yaitu 2x30 menit.Pelaksanaan tindakan pada siklus
| pertemuan kedua dilakukan pada 13 Agustus 2022 dimulai pukul 09:00
WIB s/d 09:30 WIB. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
1) Kegiatan Awal
a) Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucap salam
dan berdoa bersama semua siswa.

b) Guru mengadakan absensi terhadap kehadiran siswa.

c) Guru memberikan motivasi agar siswa lebih semangat mengikuti
pembelajaran.

d) Guru memberikan ice breaking kepada siswa

e) Padatahap-tahap kegiatan pembelajaran dalam tiap pertemuan, guru
memulai dengan menyampaikan kepada siswa tentang tujuan
pembelajaran, apersepsi dan memberikan pengarahan tentang cara

belajar dalam model Problem Based Learning.
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2) Kegiatan Inti

a)

b)

f)

9)

h)

)

k)

Guru membagi siswa menjadi lima kelompok berdasarkan urutan
bangkunya.

Kemudian guru membagikan persoalan berbentuk masalah dalam
bentuk teks berisi cerita tentang sabar kepada setiap kelompok.
Setelah itu guru menyuruh siswa agar menganalisis cerita tersebut.
Guru menyuruh setiap kelompok untuk menjawab masalah tersebut
dengan berdiskusi dengan teman satu kelompoknya.

Guru memantau dan mengawasi siswa saat terjadinya diskusi
kelompok.

Guru menyuruh siswa untuk mempresentasikan kedepan jawaban
tersebut.

Guru menyuruh siswa agar bertanya sesaat setelah temannya
mempresentasikan hasil dari analisis cerita tersebut.

Guru memberikan motivasi dan semangat agar siswa mau untuk
mengeluarkan pendapatnya kedepan.

Guru dan siswa bersama-sama menggabungkan kesimpulan dari
hasil pertanyaan tersebut.

Guru memberikan soal tes tertulis berupa esai tes kepada siswa
tentang materi yang sabar.

Guru mengobservasi setiap proses tindakan yang dilakukan siswa

dan memberikan arahan jika siswa mengalami kesulitan.
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3) Kegiatan Penutup

a) Guru memberikan kesempatan untuk siswa bertanya.

b) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

¢) Guru menutup pelajaran.

d) Guru mengajak siswa berdoa kembali.
Pengamatan/Observasi Il

Melalui penngamatan yang dilakukan pada pertemuan Il melalu

model Problem Based Learning pada materi sabar. Siswa dalam proses
pembelajaran masih tidak begitu serius menanggapi proses pembelajaran
saat guru menerangkan. Tetapi sebagian siswa mulai mendengarkan arahan
yang diberikan guru, sehingga mulai terlihat aktif.Dari tindakan yang
dilakukan, sudah mulai terlihat beberapa siswa yang berani mengeluarkan
pendapat dan bertanya mengenai masalah yang diberikan guru karena pada
awal pertemuan guru memberikan motivasi kepada siswa agar berani dalam
memberikan sanggahan. Saat guru memberikan tesberbentuk masalah,
siswa menguraikan jawaban sesuai petunjuk yang diberikan guru tetapi,
masih ada siswa yang langsung menjawab, ada pula yang tidak bisa
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya. Saat siswa mengerjakan tes
siswa masih kurang mampu menuangkan ide/pikiran untuk menyelesaikan
tes yang diberikan. Sebab siswa masih butuh bertukar pikiran dengan
kawannya.Namun demikian, terdapat peningkatan kemampuan berpikir

kritis dari pertemuan sebelumnya.Dari pengamatan tersebut dapat dilihat
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pembelajaran yang sudah mulai baik dari pertemuan sebelumnya. Pada
siklus | pertemuan Il diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 4.5

Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pada Siklus | Pertemuan 11

No Aspek Yang Diamati Persentase
1. Mampu menganalisis argument 60.00%
2. Mampu bertanya 61.66%
3. Mampu menjawab pertanyaan 60.83%
4. Mampu mengambil keputusan 57.50%
5. Mampu membuat kesimpulan 64.16%
6. Mampu mengvaluasi dan menilai 65,83%
Jumlah skor 37.00%
Rata-rata persentase 61.70%
Keterangan Cukup

Dari tabel 4.5 di atas, diketahui guru hasil observasi siswa mampu
menganalisis argument yaitu 60,00%, mampu bertanya 61.00%, mampu
menjawab pertanyaa 60.83%, mampu mengambil keputusan 57.50%,
mampu membuat kesimpulan 64.16% dan mampu mengevaluasi atau
menilai 65.83%. Dari data tabel persentase hasil observasi kemampuan

berpikir kritis siswa pada siklus I diatas digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 4.3

Diagram Persentase
Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pada Siklus | Pertemuan 11
Setelah digunakan pembelajaran dengan model Problem Based
Learning pada materi sabar pada siklus I, peneliti memberikan soal
sebanyak 5 butir soal kepada siswa. Hasilnya dari 40 siswa terdapat terdapat
21 siswa yang tuntas (52.50%) yang telah mencapai tingkat ketuntasan
belajar, sedangkan 19 siswa yang tidak tuntas (47.50%) yang belum
mencapai tingkat ketuntasan belajar. Nilai rata-rata siswa kelas V111-A pada

siklus | adalah 69.25% .dari paparan nilai yang didapat maka tampak bahwa

yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 21 siswa.

Tabel 4.6

Ketuntasan Klasikal Pada Tes Siklus | Pertemuan 11

Tingkat ketuntasan Kategori Jumlah Persentase
siswa

75% - 100% Tuntas 21 52.50%
0%< 75% Tidak tuntas | 19 47.50%
Rata-rata 69.25%
Ketuntasan belajar 52.50%
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Kemudian hasil analisis data tersebut disajikan dalam diagram 4.4

sebagai berikut:
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Gambar 4.4
Diagram Hasil Siklus | Pertemuan 11
d. Refleksi

Setelah dilaksanakan pembelajaran terdapat beberapa kesalahan
yang harus diperhatikan dan diperbaiki oleh peneliti karena sangat
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.Peneliti harus
melaksanakan tahap dari Problem Based Learning sesuai dengan indikator
kemampuan berpikir kritis.

Selanjutnya dilihat dari data tes pertemuan pertama dan pada tes
pertemuan kedua masih banyak kendala-kendala yang terjadi dan sering
muncul pada saat terjadi pembelajaran diantaranya adalah:

a) Siswa yang kurang mampu dalam menyelesaikan tes. Aktivitas belajar

siswa pada saat pembelajaran sudah membaik.
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Masih ada yang bermain saat proses pembelajaran dan masih ada
sebagian siswa yang belum mampu menjawab tes karena merasa takut.
Pada saat pembelajaran siswa kurang Dberani mengeluarkan
pendapatnya, untuk itu diperlukan sharing terhadap teman untuk lebih
menguatkan jawaban yang mereka miliki dan memberikan motivasi,
pujian dan reward berupa hadiah untuk membangkitkan semangat
belajar mereka.

Dari hasil tersebut ada keberhasilan dan tidak keberhasilan yang
terjadi pada siklus I pertemuan Il ini yaitu:
Keberhasilan

Ada peningkatan jumlah siswa yang mampu menyelesaikan soal tes.

Terlihat dari peningkatan tersebut bahwa siswa mulai aktif dalam proses

pembelajaran dan mulai paham dalam mengerjakan tes sesuai tahapan yang

diberikan. Selain itu ada sebagian siswa telah berani untuk bertanya dan

menanggapi jika diberi pertanyaan mengenai materi sabar.Adanya interaksi

yang baik antara guru dan siswa dengan tidak hanya memperhatikan siswa

yang pandai tetapi secara keseluruhan.Adapun peningkatan dari siklus I

pertemuan | sebesar 45% sedangkan pada pertemuan 1l sebesar 52.50%.ini

berarti terlihat terlihat adanya peningkatan siswa dalam memahami

pelajaran yang diberikan guru. Akan tetapi, nilai yang didapatkan belum

seoptimal mungkin.
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2) Kelemahan
Pada saat siswa mengerjakan tes siswa masih kurang mampu

menuangkan ide untuk menyelesaikan tes yang diberikan.Sebab terlihat

interaksi siswa dengan siswa belum baik oleh sebab itu, masih dibutuhkan
bertukar pikiran dengan kawannya.Akan tetapi guru harus benar-benar
mengontrol siswa saat mengadakan diskusi untuk saling bertukar pikiran
dalam mengerjakan tes. Siswa kurang termotivasi untuk membangkitkan
semangat dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, sehingg siswa
dibutuhkan kerja sama antar teman untuk menumbuhkan semangat belajar
agar mereka lebih berani dalam memberi pertanyaan atau bertanya dan
berani maju menjawab pertanyaan dibutuhkan sebuah reward berupa hadiah
kecil. Agar suasana belajar lebih dinamis.

Untuk memperbaiki ketidakberhasilan yang terjadi pada siklus I, maka
perlu dilakukan perencanaan baru yaitu:

a) Diharapkan  dapat mengoptimalkan  penyampaian = masalah
menggunakan materi sabar, Jangan terlalu cepat.

b) Membuat pembelajaran dalam bentuk kelompok sehingga siswa bisa
saling bekerja sama dan saling bertukar pikiran dengan teman
sekelompoknya.

c) Diharapkan dapat membimbing dan mengawasi siswa dalam diskusi
mengerjakan soal.

d) Mengarahkan siswa untuk bertanya apabila mereka mengalami

kesulitan dalam proses pembelajaran.
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e) Selalu memberikan motivasi dan reward berupa hadiah kepada siswa
agar timbul keinginannya untuk belajar dan memberikan suasana belajar

lebih dinamis.

3. Siklus 11

Siklus kedua juga ada dua pertemuan, pertemuan pertama dilakukan
pada tanggal 23 Agustus 2022 pada pukul 08: 30 WIB s/d 09:00 WIB pertemuan
kedua dilakukan pada tanggal 26 Agustus pada pukul 10:00 WIB s/d 10:30
WIB Materi yang diajarkan adalah pada pertemuan perrtama dampak positif
dalam membiasakan perilaku sabar, dan pertemuan kedua adalah contoh
perilaku sabar. Pada setiap pertemuan, peneliti melakukan pengamatan terhadap
kegiatan pembelajaran, aktivitas kemampuan berpikir Kritis. Secara umum

rencana tindakan dalam penelitian ini adalah:

a. Perencanaan Il
Pertemuan |1
Perencanaan yang akan dilaksanakan dalam siklus Il pertemuan I
adalah sebagai berikut:

1) Menyusun rencana pembelajaran atau rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) pada materi dampak positif dalam membiasakan
perilaku sabar.

2) Menyiapkan soal/LKS

3) Membuat alat evaluasi atau tes untuk mengetahui sejauh mana

pemahaman siswa melalui model Problem Based Learning.
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4) Peneliti membentuk kelompok terdiri dari 5 kelompok, agar pembagian
kelompok tidak menyita waktu maka disesuaikan menurut urutan

bangku ke belakang.

. Tindakan Il

Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan alokasi waktu yang telah
ditetapkan sebelumnya yaitu 2 x 30 menit. Pelaksanaan tindakan pada siklus
Il Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 23 Agustus 2022 pada pukul
08: 30 WIB s/d 09:00 WIB dari rencana yang telah dibuat, maka dilakukan
tindakan yaitu:

1) Kegiatan Awal

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam.

b) Guru meminta siswa untuk memimpin doa.

¢) Guru menanyakan kehadiran siswa.

d) Guru memberikan motivasi agar siswa lebih semangat mengikuti
pembelajaran.

e) Gurumenyampaikan tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran,
baik tujuan penguasaan materi pelajaran maupun tujuan proses
pembelajaran, apersepsi dan memberikan pengarahan tentang
pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based
Learning.

f) Guru menyuruh siswa untuk menjelaskan kembali materi yang
sebelumnya dan menyuruh siswa mencari cirri-ciri perilaku sabar

dalam kehidupan sehari-hari mereka.
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2) Kegiatan Inti

3)

a)

b)

d)

f)

9)

h)

)

Guru Membentuk kelompok yang terdiri dari 5 orang tiap kelompok
sesuai bangku mengarah kebelakang.

Guru menyuruh setiap kelompok agar membuat satu permasalahan
yang terjadi dilingkungan sekolah berkenaan dengan materi sabar.
Setiap kelompok disuruh untuk berdiskusi dan bertukar pikiran
memberikan ide untuk merumuskan masalah.

Guru Memantau proses pelaksanaan diskusi kelompok dan
memberikan arahan jika ada yang mengalami kesulitan.

Guru memberikan semangat dengan memberikan penghargaan
kepada kelompok tercepat.

kemudian setiap kelompok disurun mengumpulkan hasil dari
tesmembuat persoalan masalah tersebut.

Hasil diskusi dikumpul dan dipresentasikan kedepan, untuk
memeriksa hasil dari membuat masalah tersbut.

Guru dan siswa membuat kesimpulan dari  hasil
membuatpermasalah tersebut.

Guru memberikanreward kepada setiap kelompok yang telah
berapresiasi dalam mengerjakan soal.

Guru megadakantes kemampuan siswa dengan soal-soal yang

berkenaan dengan kemampuan berpikir kritis.

Kegiatan Penutup

a)

Guru memberikan kesempatan untuk siswa bertanya.
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b) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

¢) Guru menutup pelajaran.

d) Guru mengajak siswa berdoa kembali.

c. Observasi Il
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il pertemuan |1, peneliti
melaksanakan pembelajaran berdasarkan RPP. Dari ketidakberhasilan pada
siklus 1 maka, pada tindakan ini dengan memberikan motivasi untuk
menguasai pembelajaran agar lebih efektif dan membentuk kelompok
diskusi dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan begitu bisa
berbagi ide/pikiran dengan kawan sekelompoknya, terlihat ketika
pembelajaran berlangsung siswa tidak merasa ragu untuk menanyakan
kepada kawan kelompok tentang tentang cara menyelesaikan soal yang
diberikan. Terlihat pada kelompok yang lain juga, mereka aktif
mengerjakan tes yang diberikan guru secara bersama-sama. Saat siswa
berdiskusi dan mengerjakan soal yang diberikan, maka guru memberikan
penghargaan berupa hadiah kepada setiap kelompok tercepat dan menjawab
dengan benar guna untuk merangsang ide/pikiran dan memotivasi siswa
lebih aktif.Peningkatan kemampuan berpikir kritis terlihat pada hasil tes
yang diberikan sebagian besar siswa sudah mampu mengetahui maksud tes,
mampu merancang stategi penyelesaian soal.
Dari hasil penilaian tes pada siklus Il pertemuan | ini, ada

peningkatan persentase kelas dari siklus I pertemuan | yaitu 44.26%, pada

siklus | pertemuan Il sebesar 66.94% dan pada siklus Il pertemuan | yaitu
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sebesar 71.93%. Pada siklus | pertemuan | diperoleh data observasi sebagai
berikut:
Tabel 4.7

Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pada Siklus Il Pertemuan |

No Aspek Yang Diamati Persentase
1. Mampu menganalisis argument 69.16%
2. Mampu bertanya 72.50%
3. Mampu menjawab pertanyaan 75.83%
4. Mampu mengambil keputusan 68.33%
5. Mampu membuat kesimpulan 74.16%
6. Mampu mengvaluasi dan menilai 71.60%
Jumlah skor 43.158%
Rata-rata persentase 71.93%
Keterangan Tinggi

Dari tabel 4.7 di atas, diketahui guru hasil observasi siswa mampu
menganalisis argument yaitu 69.16%, mampu bertanya 72.50%, mampu
menjawab pertanyaa 75.83%, mampu mengambil keputusan 68.33%,
mampu membuat kesimpulan 74.16% dan mampu mengevaluasi atau
menilai 71.60%. Dari data tabel persentase hasil observasi kemampuan

berpikir kritis siswa pada siklus Il diatas digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 4.5

Diagram Persentase
Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pada Siklus Il Pertemuan |

Setelah digunakan pembelajaran dengan model Problem Based
Learning pada materi sabar pada siklus Il, peneliti memberikan soal
sebanyak 5 butir soal kepada siswa. Hasilnya dari 40 siswa terdapat terdapat
25 siswa yang tuntas (62.5%) yang telah mencapai tingkat ketuntasan
belajar, sedangkan 15 siswa yang tidak tuntas (37.5%) yang belum
mencapal tingkat ketuntasan belajar. Nilai rata-rata siswa kelas VI1I1-A pada

siklus I adalah 75.75% .dari paparan nilai yang didapat maka tampak bahwa

yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 25 siswa.

Tabel 4. 8

Ketuntasan Klasikal Pada Tes Siklus Il Pertemuan |

Tingkat ketuntasan Kategori Jumlah Persentase
siswa
75% - 100% Tuntas 25 62.5%
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0%< 75% | Tidak tuntas | 15 37.5%
Rata-rata 75.75%
Ketuntasan belajar 62.5%

Kemudian hasil analisis data tersebut disajikan dalam diagram 4.6

Sebagai berikut:
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Gambar 4. 6
Diagram Hasil Siklus Il Pertemuan |

Dari diagram tersebut terlihat adanya peningkatan aktivitas siswa
dalam mengikuti pembelajaran masih rendah yaitu 62.5%. untuk itu
diharapkan pada siklus selanjutnya aktivitas siswa meningkat dari siklus
I. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sedikit berantusias terhadap

pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti.

d. Refleksi

Dari tes kemampuan berpikir kritis siklus Il pertemuan | maka

diperoleh total nilai 3030 dengan jumlah siswa 40 Orang dan jumlah
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yang tuntas 25 siswa dan yang tidak tuntas 15 siswa. Ketuntasan hasil
rekapitulasi tes terdapat pada lampiran.

Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilakukan diperoleh 25 orang
siswa atau 62.5 % siswa yang tuntas dan 15 siswa atau 37.5% yang
belum mencapai ketuntasan. Dengan nilai rata-rata 75.75%, sudah
terjadi peningkatan dari pertemuan sebelumnya, hal ini karena proses
pembelajaran dibuat dalam dalam bentuk diskusi kelompok lebih
meningkatkan kemampuan berpikir kritis lewat bertukar pikiran dengan
kawan sekelompok. Berarti, guru telah mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah melalui
penerapan model Problem Based Learning. Lewat diskusi yang
dilakukan siswa, guru mengkontrol siswa agar tidak rebut dan tetap aktif
mengerjakan soal yang diberikan tetapi, masih ada yang rebut dan hanya
tinggal mencontoh hasil kawan sekelompoknya. Karena sebagian siswa
masih ada yang tidak ikut andil dalam mengerjakan soal yang diberikan
guru.Dari hasil yang didapatkan, adanya peningkatan pada persentase
ketuntasan belajar siswa, namun peneliti konsisten untuk menjalankan
setiap siklus dalam dua pertemuan.Dari hal tersebut, maka penelitian ini
dilanjutkan pada pertemuan kedua.

1) Keberhasilan
Terlihat dari hasil kemampuan berpikir Kritis siswa diperoleh
25 orang siswa atau 62.5% siswa yang tuntas dan 15 siswa atau

37.5% yang belum mencapai ketuntasan. Dilihat dari siklus pertama
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bahwa ada peningkatan hasil persentase ketuntasan belajar
siswa.Sejauh yang dilihat berarti ada siswa yang tertarik untuk
memecahkan masalah yang diberikan dan mampu memberikan ide
dan tukar pikiran dengan kawan sekelompoknya untuk menuntaskan
masalah yang diberikan. Adapun upaya yang dilakukan peneliti agar
proses pembelajaran semakin meningkat yaitu: masih ada siswa
yang belum aktif dalam mengikuti diskusi, sehingga peneliti melatih
dan mendorong siswa agar tidak mencontoh kawannya tetapi dengan
bertanya jika ada yang merasa sulit. Selain itu, jika menginginkan
sesuatu siswa harus bekerja keras agar mendapat hasil maksimal.
Kelemahan

Dilihat dari hasil yang didapatkan siswa, terdapat kendala-
kendala yang sering muncul pada saat pembelajaran.kendala-
kendala tersebut antara lain:
a) hanya sebagian dari siswa yang tidak tertarik untuk mengerjakan

masalah yang diberikan guru.

b) Masih ada siswa yang bermain saat pembelajaran berlangsung.

Untuk itu,

guru lebih diharapkan mampu memberikan semangat dan
motivasi agar siswa mampu mengembangkan ide apabila guru

memberikan masalah kepada siswa.

Keberhasilan dan ketidakberhasilan tersebut maka dapat

disimpulkan masih ada siswa yang belum tuntas dalam mengerjakan
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soal.Namun telah terjadi peningkatan dari tes yang telah diberikan
disetiap siklus.Sehingga guru diharapkan lebih membimbing siswa
dan lebih memberikan motivasi kepada siswa agar menghilagkan
rasa tidak berani dan menghilangkan rasa takut saat guru menyuruh
menjawab soal kedepan kelas.Selain itu lebih menguatkan percaya
diri siswa agar mengerjakan soal itu secara mandiri dari pada terus
bertanya/ mencontek kawan agar peluang hasil yang didapatkan
lebih memuaskan.

Berdasarkan maslaah yang timbul pada siklus Il Pertemuan
ke-1 maka perlu dilakukan rencana untuk memperbaiki kesalahan
pada siklus Il pertemuan ke-1 yaitu:

a) Untuk lebih menerapkan model Problem Based Learning guru
harus lebih bisa mengontrol aktivitas siswa agar aktif
menyampaikan ide dan mampu memecahkan masalah yang
ditemukannya dalam kehidupan sehari-hari.

b) Guru harus memotivasi siswa untuk lebih percaya diri dan aktif
lagi dalam belajar agar memberikan hasil yang lebih baik.

a. Perencanaan
PERTEMUAN II
Perencanaan yang akan dilaksanakan dalam siklus Il pertemuan I

adalah sebagai berikut:
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1) Menyusun rencana pembelajaran atau rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) pada materi dampak positif dalam membiasakan
perilaku sabar.

2) Membuat alat evaluasi atau tes untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa melalui model Problem Based Learning.

3) Peneliti membentuk kelompok terdiri dari 5 kelompok, agar pembagian
kelompok tidak menyita waktu maka disesuaikan menurut urutan
bangku ke belakang.

4) Guru memberikan motivasi kepada siswa agar menghilangkan rasa
tidak berani dan menghilangkan rasa rasa takut saat guru menyuruh
menjawab soal kedepan kelas.

. Tindakan 11

Pelaksaan tindakan dilakukan sesuai dengan alokasi waktu yang
telah ditetapkan sebelumnya yaitu 2 x 30 menit. Pelaksanaan tindakan pada

siklus 1l pertemuan pada pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 26

Agustus pada pukul 10:00 WIB s/d 10:30 WIB. Dari rencana yang telah

dibuat, maka dilakukan tindakan yaitu:

1) Kegiatan Awal
a) Guru membuka pembelajaran dengan salam
b) Guru meminta siswa untuk memipin doa
¢) Guru mengajak siswa untuk bernyanyi

d) Guru menanyakan kehadiran siswa
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f)

9)
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Guru memberikan motivasi agar siswa lebih semangat mengikuti
pembelajaran.

Guru menyampaikan tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran
baik tujuan penguasaan materi pelajaran maupun tujuan proses
pembelajaran, apersepsi dan memberikan pengarahan tentang
pembelajaran dan model Problem Based Learning.

Guru menyuruh siswa untuk menjelaskan kembali materi yang

sebelumnya.

Kegiatan Inti

a)

b)

d)

f)

9)

Guru Membentuk kelompok terdiri dari 5 kelompok sesuai urutan
bangku mengarah kebelakang dan dibicarakan hasilnya dalam
kelompok.

Gurumenyuruh siswa agar membuat satu permasalahan di
lingkungan sekolah.

Kemudian guru mengunpulkan hasil dari permasalahan tersebut lalu
membaginya ke kelompok yang lain.

Guru menyuruh kelompok lain agar menjawab persoalan masalah
yang telah di kerjakan kelompok lain.

Guru Memantau proses pelaksanaan diskusi kelompok dan
memberikan arahan jika ada yang mengalami kesulitan.

Setiap kelompok disuruh untuk berdiskusi dan bertukar pikiran
memberikan ide merumuskan masalah.

Guru membimbing siswa yang masih bermain-main saat belajar.
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h) Guru memberikan semangat dengan memberikan penghargaan
kepada kelompok tercepat.
i) Setiap kelompok disurun mengumpulkan hasil dari pemecahan
masalah tesrebut.
J) Hasil diskusi dikumpul dan dipresentasikan kedepan, untuk
memeriksa hasil dari pemecahan masalah tersbut.
k) Guru dan siswa membuat kesimpulan dari hasil pemecahan masalah
tersebut.
I) Guru memberikan penghargaankepada setiap kelompok yang telah
berapresiasi dalam mengerjakan soal.
m) Guru mengadakantes kemampuan siswa dengan soal-soal yang
berkenaan dengan kemampuan berpikir kritis.
1) Kegiatan Penutup
a) Guru memberikan kesempatan untuk siswa bertanya.
b) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
¢) Guru menutup pembelajaran.
d) Guru mengajak siswa berdoa kembali.
c. Observasi Il
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il pertemuan II, dengan
melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah disusun.Pada siklus Il pertemuan Il menunjukkan
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran muncul semangat dan suasana

kelas lebih dinamis dibandingkan dengan siklus 1. semangat tersebut dapat
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dilihat dari keaktiifan saat mengerjakan soal tes.Dilihat juga pada saat siswa
diskusi kelompok, siswa sudah mau mengerjakan soal secara bersama-sama
tidak hanya tinggal menulis hasil jawaban kawan kelompoknya. Hal ini
karena pada siklus | telah telah diubah perencanaan cara belajar siswa
menjadi berdiskusi dengan diperbaiki kelemahan siklus satu.

Setelah dilaksanakan perbaikan pada siklus Il pertemuan 11, ternyata
penerapan model problem Based Learning mampu meningkatkan
kemampun berpikir kritis Akidah Akhlak siswa dilihat saat pembelajaran
berlangsung mulai dari siklus 1 hingga siklus Il. Adanya respon untuk
menyelesaikan suatu masalah dengan bertukar ide dengan kawannya dan
adanya perubahan suasana kelas saat setiap kelompok diberikan reward
kepada siswa  paling tercepat  menyelesaikan  soal  dan
mempersentasekannya kedepan. Dilihat juga dari tes yang diberikan sudah
mencapai ketuntasan dan telah meningkat dari siklus sebelumnya. Pada
siklus Il pertemuan Il diperoleh data observasi sebagai berikut:

Tabel 4.9

Persentase Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pada Siklus Il Pertemuan 11

No Aspek Yang Diamati Persentase
1. | Mampu menganalisis argument 75.00%
2. | Mampu bertanya 77.50%
3. | Mampu menjawab pertanyaan 79.16%
4. | Mampu mengambil keputusan 70.00%
5. | Mampu membuat kesimpulan 75.83%
6. | Mampu  mengevaluasi  dan 73.33%
menilai
Jumlah skor 450.82
Rata-rata persentase 75.13%
Keterangan Tinggi
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Dari data tabel persentase hasil observasi kemampuan berpikir kritis

siswa pada siklus Il diatas dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 4.7
Diagram Persentase hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
PadaSiklus 11 Pertemuan 11

Setelah digunakan pembelajaran dengan model Problem Based
Learning pada materi contoh perilaku sabar pada siklus Il , peneliti
memberikan soal sebanyak 5 butir soal kepada siswa. Hasilnya dari 40 siswa
terdapat 29 yang tuntas (72.50%) yang telah mencapai tingkat ketuntasan
belajar, sedangkan 11 siswa yang tidak tuntas (27.50%) yang belum

mencapai tingkat ketuntasan belajar. Nilai rata-rata siswa kelas V111-A pada



siklus Il adalah 82.37.dari paparan nilai yang yang didapat maka tampak

bahwa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 29 siswa.

Tabel 4.10
Rekapitulasi Hasil Siklus Il Pertemuan 11
Tingkat Kategori Jumlah persentase
Ketuntasan siswa
75%-100% Tuntas 29 72.50%
0%-75% Tidak Tuntas 11 27.50%
Rata-rata 82.37%
Ketuntasan Belajar 72.50%

Kemudian hasil analisis data tersebut disajikan dalam diagram

4.8sebagai berikut:
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Gambar 4.8
Diagram Hasil Siklus Il Pertemuan 11

Maka dari data-data yang diperoleh dari observasi kemampuan
berpikir Kritis siswa dan juga pengumpulan nilai belajar akidah akhlak dari
siklus I mengalami peningkatan sampai siklus Il. Dilihat dari catatan selama
proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan model Problem

Based Learning dapat meingkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.
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d. Refleksi Il

Dari tes kemampuan berpikir kritis pada siklus 11 diperoleh dari hasil
penelitian pertemuan Il ini yang menunjukkan bahwa 72.50% siswa yang
tuntas dan 27.50% siswa yang tidak tuntas mengerjakan tes kemampuan.
Nilai rata-rata kelas diperoleh dari 40 siswa yaitu 72.50 dengan 29 siswa
yang mencapai nilai > 75 mencapai nilai dari pokok bahasan sabar, dan 11
siswa dengan memperoleh nilai dibawah 75. Dilihat dari keenam indikator
kemampuan berpikir kritis, hasil yang diperoleh siswa meningkat setiap
siklus. Dari hasil persentase yang didapat adanya peningkatan nilai setiap
siklus yang diperolen oleh siswa.dilihat dari persentase indikator
kemampuan berpikir kritis siswa setiap siklus juga meningkat. Dalam hal
ini, guru telah mampu melakukan tugasnya dengan baik, sehingga sebagian
besar siswa dalam mengerjakan tes telah mampu mengerjakan sesuai hasil
yang didapatkan dan mendapatkan hasil yang meningkat dari setiap siklus.

Berdasarkan tes kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus 11

maka disimpulkan:

1) Dengan menerapkan model Problen Based Learning mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis Akidah Akhlah siswa
terlihat dari nilai rata-rata pada sebelum tindakan (63.88%), pada
siklus | pertemuan | (63.63%), pada siklus | pertemuan Il
(69.25%), pada siklus Il pertemuan I (75.75%), dan pada siklus
Il pertemuan 1l (82.37%), jumlah siswa yang tuntas sebelum

tindakan adalah 32.5%, pada siklus | pertemuan | bertambah



83

menjadi 45%, kemudian pada siklus | pertemuan Il 52.50%,
pada siklus Il pertemuan | 62.5%, dan pada siklus Il pertemuan
Il 72.50%. Berarti dilihat dari persentase ketuntasan semakin
meningkat.

2) Hasil refleksi menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
penerapan model problem Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. pada siklus 1l target telah
mencapai yaitu pada hasil persentase indikator kemampuan
berpikir kritis telah mendapat kategori baik dan waktu yang
diberikan dalam melaksanakan penelitian terbatas maka
penelitian diakhiri pada siklus I1.

B. Analisis Hasil Penelitian

Dari hasil tes tindakan siklus 1l terlihat bahwa kemampuan berpikir
kritis kelas VIII-A MTs PP Al-Washliyah Tanjung Haloban dengan
menggunakan pembelajaran Problem Based Learning pada materi sabar,
mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan tindakan siklus I, karena
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya dan telah mencapai nilai
standar kelulusan. Terlihat pada diagram dibawah ini, maka penelitian ini
dihentikan pada siklus Il. Berikut tabel pada hasil rekapitulasi nilai

persentase dilihat pada setiap indikator kemampuan berpikir yaitu:
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Tabel 4. 11
Persentase Nilai Indikator Kemampuan berpikir kritis pada
Pra Siklus, siklus Il pertemuan I dan |

No | Indikator Kemampuan Persentase Indikator
Berpikir Kritis Pra Pertemuan | Pertemuan
Siklus I 1
1 Mampu menganalisis 50.83% 55.68% 60.00%
argument
2 Mampu bertanya 53.33% 56.66% 61.66%
3 Mampu menjawab 55.00% 55.83% 60.83%
pertanyaan
4 Mampu mengambil 50.83% 53.33% 57.50%
keputusan
5 Mampu membuat 52.50% 54.16% 64.16%
kesimpulan
6 Mampu mengvaluasi dan 50.00% 60.00% 65,83%
menilai
Tabel 4. 12
Persentase Nilai Indikator
Kemampuan berpikir kritis pada siklus Il pertemuan I dan Il
No | Indikator Kemampuan Persentase Indikator
Berpikir Kritis Pertemuan | Pertemuan II
1 Mampu menganalisis 69.16% 75.00%
argument
2 Mampu bertanya 72.50% 77.50%
3 Mampu menjawab 75.83% 79.16%
pertanyaan
4 Mampu mengambil 68.33% 70.00%
keputusan
5 Mampu membuat 74.16% 75.83%
kesimpulan
6 Mampu mengvaluasi dan 71.60% 73.33%
menilai

Peningkatan nilai persentase indikator kemampuan berpikir kritis

dapat dilihat pada diagram berikut ini:
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70

M Pra Siklus

o Siklus | Pertemuan |

 Siklus | Pertemuan Il

80

78

76

72

70 -

66 - M Siklus Il Pertemuan |

64 - = Siklus Il Pertemuan Il

Gambar 4.9
Diagram Persentase Nilai Indikator Kemampuan Berpikir
Kritis pada Pra siklus, siklus I dan Siklus 11
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Tabel 4.13

Nilai Persentase ketuntasan Pra Siklus, Siklus I dan Siklus 11

Kategori Pra Siklus | Siklus 11
Siklus Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
| I | 11

Nilai Rata- 62.87 63.62 69.25 75.75 82.37
rata Kelas
Persentase 32.5% 45% 52.5% 62.5% 72.50%
Ketuntasa
n Klasikal

Peningkatan nilai persentase ketuntasan dapat dilihat melalui

diagram berikut:

80
70
60
50
40
30
20 M persentase
10 ketuntasan
O T T T T 1
N Q \ Q
. \S—’ > @Q\ 'bo Q\
¢)§5 > X O
< & <& N
Q¢ & & & &
Q¢ & ¢ 2
N R N R
N o‘°\ & o
o &
Gambar 4.10

Diagram Nilai Persentase ketuntasan pra siklus, siklus I dan

Siklus 11

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi

sabar peneliti menerapkan model Problem Based Learning.model Problem

Based Learning berlandaskan pada psikologi kognitif, sehingga focus

pengajaran tidak begitu banyak pada apa yang sedang dilakukan siswa,
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melainkan kepada apa yang sedang dipikirkan siswa saat melakukan
kegiatan itu, pada Problem Based Learning guru pembimbing dan fasiliator
sehingga siswa belajar dan memecahkan masalah sendiri, untuk mendorong
siswa terlibat dalam tugas yang berorientasi pada masalah. Pandangan
konstruktivisme menyatakan bahwa siswa dalam segala usianya secara aktiif
terlibat dalam proses perolehan informasi dan membangun pengetahuannya
sendiri.

Berdasarkan analisis dan persentase ketuntasan diketahui bahwa ada
peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan model Problem Based
Learning pada pokok bahasan sabar. Hal ini disebabkan adanya upaya
perbaikan setiap siklus.Dimana pada siklus pertama dan kedua ada
perubahan yaitu dengan membentuk kelompok agar ide/pikiran mereka
lebih terangsang dan dapat berbagi ide dalam memecahkan masalah
tersebut.Kemudian, pada Problem Based Learning ini guru harus bisa
meningkatkan semangat dalam mengerjakan tes kemampuan berpikir kritis
dengan memberikan reward atau penghargaan agar siswa termotivasi untuk
mengerjakannya.

. Keterbatasan Penelitian

Selama penelitian terdapat beberapa keterbatasan yang dialami oleh
peneliti selama berada di lapangan antara lain:

1. Adanya keterbatasan waktu pembelajaran, hal ini mengakibatkan
pelaksanaan mengerjakan suatu tes untuk pemecahan masalah menjadi

terbatas sehingga guru kurang maksimal mengerjakannya.
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2. Hasil penelitian ini hanya terbatas pada kemampuan berpikir Kritis,
dilihat dari hasil indikator kemampuan berpikir kritis ada enam yaitu:
Mampu menganalisis argument, mampu bertanya, mampu menjawab
pertanyaan, mampu mengambil keputusan, mampu membuat
kesimpulan dan mampu mengevaluasi atau menilai.

3. Adanya kesulitan dalam membimbing siswa saat menyelesaikan
pemecahan masalah yang diberikan sesuai indikator kemampuan

berpikir Kritis.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, maka peneliti menyimpulkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi sabar kelas VIII-A MTs PP Al-Washliyah
Tanjung Haloban.

Hal ini dapat dilihat dari data hasil nilai rata-rata kelas siswa dari
sebelum tindakan 62.87, pada siklus | pertemuan | dengan nilai rata-rata 63.62
dan jumlah siswa yang tuntas 18 siswa, pada siklus I pertemuan Il nilai rata-rata
siswa 69.25 dengan jumlah siswa yang tuntas 21, pada siklus Il pertemuan I
nilai rata-rata 75.75 dengan jumlah siswa yang tuntas 25 siswa dan pada siklus
I pertemuan |1 nilai rata-rata 82.37 dengan jumlah siswa yang tuntas 29 siswa.
jumlah persentase siswa yang tuntas sebelum tindakan adalah 32.5%, pada
siklus I pertemuan | bertambah menjadi 45%, kemudian pada siklus | pertemuan
Il 52.5%, pada siklus Il pertemuan | 62.5% dan pada siklus Il pertemuan Il
72.50 %.

B. SARAN

Dari kesimpulan yang ditarik melalui hasil penelitian ini, maka peneliti
menyarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Bagi kepala sekolah

Agar lebih memperhatikan kinerja para guru dalam proses

pembelajaran dikelas dan mendukung metode yang digunakan guru dalam
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proses pembelajaran tersebut dengan menyediakan sarana prasarana yang
dibutuhkan dalam pembelajaran.
Bagi guru Akidah Akhlak

Agar guru Akidah Akhlak menggunakan model Problem Based
Learning  konsisten mengikuti prosedur pelaksanaan pembelajaran
Problem Based Learning, dengan menggunakan media, memodifikasi
kegiatan belajar antara lain dengan cara pemberian motivasi dan
penghargaan/reward kepada siswa, pelaksanaan observasi lapangan,
sehingga siswa termotivasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dalam pembelajaran.
Bagi siswa

Agar menghayati dan menerapkan model Problem Based Learning,
karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa . selain itu,
agar siswa mampu meningkatkan motivasi belajar dan senantiasa
mengambil manfaat dalam setiap pengalaman belajarnya. Agar siswa lebih
mampu dalam mengerjakan soal berbentuk masalah.
Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang judul skripsinya hampir bersamaan dengan
penelitian ini  diharapkan lebih memperhatikan langkah-langkah
pelaksanaan Problem Based Learning juga memperhatikan indikator
berpikir kritis dan pemilihan tingkat sekolah yang akan diteliti agar dapat

terlaksana dengan baik.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Sesuai KMA 183 2019)

Sekolah :MTs PP Al-Washliyah Tanjung Haloban | Kelas/Semester : VIII ( Delapan )/Ganjil P1

Mata Pelajaran: AkidahAkhlak Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 X Pertemuan)
Materi Pokok : | MEMBIASAKAN AKHLAK TERPUJI (SABAR)

Sub-Materi : | Pengertian sabar, dalil nagli perintah sabar, bentuk dan perilaku sabar

KompetensiDasar : | Menjelaskan tentang sabar

Alat dan Media Pembelajaran

Alat : | Spidol, papan tulis dan Lks | Sumber | : | Mushaf Al-Qur’an dan
belajar terjemahannya
Media Pembelajran . | Pendekatan: Scientific Buku Guru, Siswa dan sumber
Learning internet
Model Pembelajaran: PBL

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.3.1 Menunjukkan dalil nagli tentang sabar

3.3.2 Mengidentifikasi contoh perilaku sesorang yang memiliki akhlaq terpuji
3.3.3 menjelaskan dampak positif memiliki akhlaq terpuji sabar

4.3.1 Menyajikan contoh perilaku akhlaq terpuji sabar

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah swit.;

2. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik
dalam kehidupan individu maupun sosial sebagai , manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam Shirat, Surga dan
Neraka)

PENDAHULUAN (5 Menit)

*,
.0

Melakukan pembukaan dengan salam pembukaan dengan berdoa untuk memulai pembelajaran
Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin
* Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

D)

5

%

DS

INTI (30 Menit)

Kegiatan Literasi Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan
menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Membiasakan
Akhlak Terpuji (sabar)

Critical Thinking Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum
dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Sabar

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai:

1. banyak orang beranggapan bahwa “kesabaran artinya tidak marah ketika kita berhak marah!
Berikan tanggapan anda tentang pernyataan tersebut!

KEGIATAN INTI




Communication

Secara bergantian masing-masing kelompok mempresentasikan hasilnya dan kelompok lainnya
memperhatikan/menyimak dan memberikan tanggapan

Creativity

Masing-masing kelompok menggali tentang materi akidah akhlak. Kemudian guru memberikan
post tes kepada siswa setelah pembelajaran.

PENUTUP (5 Menit)

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa. Peserta didik yang selesai mengerjakan projek
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian projek.
¢ Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

PENILAIAN

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan
presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian




Lampiran 2

SABAR

1. Pengertian Sabar

Sabar merupakan sebuah istilah yang berasal dari bahasa Arab == yang
berarti menahan, mencegah dan tabah.

Sedangkan dari segi istilahnya, sabar adalah menahan diri dari sifat
kegundahan dan rasa emosi, kemudia menahan lisan dari keluh kesah serta
menahan anggota tubuh dari perbuatan yang tidak terarah. Jadi sabar disini
adalah suatu kekuatan, daya positif yang mendorong jiwa untuk menunaikan
suatu kewajiban. Disamping itu pula bahwa sabar adalah suatu kekuatan yang
menghalangi seseorang untuk melakukan kejahatan.

Orang yang sabar akan tahan menerima hal-hal yang tidak disenangi atau
tidak mengenakkan dengan ridha dan menyerahkan diri kepada Allah SWT.
Sabar merupakan salah satu kunci untuk meraih kebahagiaan dan ketenangan
hidup.

2. Dalil Nagli Perintah Sabar
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17. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah
(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.

Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).
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200. Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan
tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu

beruntung.
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155. Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan,

kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang

yang sabar.
156. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi

wa innaa ilaihi raaji'uun"[101].

[101] Artinya: Sesungguhnya Kami adalah milik Allah dan kepada-Nya-lah Kami kembali.
kalimat ini dinamakan kalimat istirjaa (pernyataan kembali kepada Allah). Disunatkan

menyebutnya waktu ditimpa marabahaya baik besar maupun kecil.
P
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126. Dan jika kamu memberikan balasan, Maka balaslah dengan Balasan yang sama dengan

siksaan yang ditimpakan kepadamu[846]. akan tetapi jika kamu bersabar, Sesungguhnya Itulah

yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar.

127. Bersabarlah (hai Muhammad) dan Tiadalah kesabaranmu itu melainkan dengan

pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka dan janganlah

kamu bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu dayakan.

[846] Maksudnya pembalasan yang dijatuhkan atas mereka janganlah melebihi dari siksaan

yang ditimpakan atas Kita.

Bentuk dan Ciri-ciri Perilaku Sabar

Menurut Imam Al-Ghazali sabar dibagi menjadi tiga macam, yakni:

1)
2)
3)

1)

2)
3)
4)
5)

Sabar dalam taat kepada Allah SWT.

Sabar dalam menghindari maksiat.

Sabar saat menghadapi ujian atau musibah dari Allah SWT.

Adapun cirri-ciri perilaku sabarantara lain:

Memiliki emosi yang stabil dan tidak mudah terpengaruh oleh keadaan dan
lingkungan.

Tidak marah dan tidak membalas bila didzalimi orang lain.

Tidak mau menyakiti orang lain.

Memiliki tutur kata dan budi pekerti yang baik.

Selalu menghormati orang lain, baik dalam perkataan maupun perbuatan.



Lampiran 3

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA (IKHTIAR)

SIKLUS | PERTEMUAN 1

A. Data
Nama
Kelas
B. Petunjuk
1. Mulailah dengan membaca basmallah
2. Tulislah nama dan kelas di tempat yang sudah disediakan
3. Bacalah dan jawab setiap soal dengan teliti
4. Jawablah pertanyaan pada lembar jawaban yang tersedia
5. Pahami setiap soal dan selesaikan soal dibawah ini
6. Jika mengalami kesulitan tanyakan kepada guru

C. PERTANYAAN

1.
2.

Kenapa seorang muslim harus senantiasa berikhtiar?

Apa penyebabnya jika kita tidak berikhtiar dalam kehidupan sehari-
hari?

Salah satu dampak positif dari membiasakan perilaku ikhtiar ialah
menumnuhkan harapan baru dalam hidup. Namun, bukankah Kita
dilarang untuk berharap?jelaskan!

Apa yang harus kita lakukan agar senantiasa dapat menerapkan sifat
ikhtiar dalam kehidupan sehari-hari?

Analisis cerita berikut ini lalu buat kesimpulannya

Hasna adalah seorang pelajar yang akan mengikuti sebuah lomba karya
sastra berupa cerpen di sekolahnya, ia yakin bahwa ia akan mampu
membawa menyelesaikan perlombaannya nanti dengan hasil yang

insyaAllah memuaskan. Karena itulah, ia senantiasa berikhtiar dengan



mengarang dan menulis banyak cerpen dirumahnya, tentu dengan
berbagai genre. Saat perlombaan tiba, ia pun mengarang dan menulis
cerpennya dengan lancar sampai perlombaan berakhir. Apapun hasil
yang ia dapatkan, ia serahkan semua kepada Allah. yang terpenting

adalah, ia telah berusaha sejauh ini.

LEMBAR
JAWABAN. ..



Lampiran 4

Jawaban Hasil Tes Siklus | Pertemuan |
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Lampiran 5

Hasil Tes Kemampuan Awal

NO | NAMA SISWA NILAI KETUNTASAN
1 |AZ 60 Tidak Tuntas
2 A 70 Tidak Tuntas
3 |AS 70 Tidak Tuntas
4 A 70 Tidak Tuntas
5 A. 60 Tidak Tuntas
6 CY 75 Tuntas

7 D.N 70 Tidak Tuntas
8 D. 75 Tuntas

9 D.R 70 Tidak Tuntas
10 |E.N 75 Tuntas

11 |F 60 Tidak Tuntas
12 |FR 75 Tuntas

13 |FR 65 Tidak Tuntas
14 | N.H 50 Tidak Tuntas
15 | HN.F 40 Tidak Tuntas
16 | H.P 75 Tuntas

17 | H 45 Tidak Tuntas
18 |1J 75 Tuntas

19 | KA 50 Tidak Tuntas




20 | M.I 55 Tidak Tuntas
21 | MH 75 Tuntas

22 |M.Z 40 Tidak Tuntas
23 | M 75 Tuntas

24 | MA 45 Tidak Tuntas
25 | N.S 40 Tidak Tuntas
26 | N.S 80 Tuntas

27 | N.F 50 Tidak Tuntas
28 | P.N 55 Tidak Tuntas
29 | RS 75 Tuntas

30 |RT 40 Tidak Tuntas
31 | Rl 75 Tuntas

32 |RA 32 Tidak Tuntas
33 |RA 50 Tidak Tuntas
34 |RR 75 Tuntas

35 |RS 60 Tidak Tuntas
36 |SA 65 Tidak Tuntas
37 |SA 65 Tidak Tuntas
38 |S 70 Tidak Tuntas
39 |S.W 75 Tuntas

40 |ZA 70 Tidak Tuntas
JUMLAH 2515




RATA-RATA KELAS

62.87

JUMLAH SISWA YANG
TUNTAS

13 SISWA (32.5%)

JUMLAH SISWA YANG TIDAK
TUNTAS

27 SISWA (67.5%)

KETUNTASAN KLASIKAL

32.5%
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Hasil Tes Siklus | Pertemuan |

NO | NAMA NILAI KETUNTASAN
1 AZ 60 Tidak Tuntas
2 A 80 Tuntas

3 AS 65 Tidak Tuntas
4 A. 75 Tuntas

5 A 50 Tidak Tuntas
6 CY 50 Tidak Tuntas
7 D.N 80 Tuntas

8 D. 55 Tidak Tuntas
9 D.R 75 Tuntas

10 |EN 60 Tidak Tuntas
11 |F 75 Tuntas

12 |FR 80 Tuntas

13 |FR 60 Tidak Tuntas
14 | N.H 80 Tuntas

15 | H.N.F 65 Tidak Tuntas
16 | H.P 60 Tidak Tuntas
17 | H 85 Tuntas

18 |J 60 Tidak Tuntas




19 | KA 80 Tuntas
20 M.1 75 Tuntas
21 |MH 50 Tidak Tuntas
22 | M.Z 80 Tuntas
23 | M 55 Tidak Tuntas
24 | M.A 75 Tuntas
25 | NS 50 Tidak Tuntas
26 | N.S 75 Tuntas
27 | N.F 45 Tidak Tuntas
28 | P.N 85 Tuntas
29 | RS 50 Tidak Tuntas
30 |RT 75 Tuntas
31 | Rl 40 Tidak Tuntas
32 |RA 75 Tuntas
33 |RA 30 Tidak Tuntas
34 |RR 40 Tidak Tuntas
35 | RS 40 Tidak Tuntas
36 |SA 80 Tuntas
37 |SA 50 Tidak Tuntas
38 |S 75 Tidak Tuntas
39 |SW 50 Tidak Tuntas
40 | ZA 55 Tidak Tuntas




JUMLAH

2545

RATA-RATA KELAS

63.63

JUMLAH  SISWA  YANG
TUNTAS

18 SISWA (45%)

JUMLAH  SISWA  YANG
TIDAK TUNTAS

22 SISWA (55%)

KETUNTASAN KLASIKAL

45%
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TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA (SABAR)

SIKLUS | PERTEMUAN I

D. Data

Nama

Kelas

E. Petunjuk

7.
8.
9.

10.
11.
12.

Mulailah dengan membaca basmallah

Tulislah nama dan kelas di tempat yang sudah disediakan
Bacalah dan jawab setiap soal dengan teliti

Jawablah pertanyaan pada lembar jawaban yang tersedia
Pahami setiap soal dan selesaikan soal dibawah ini

Jika mengalami kesulitan tanyakan kepada guru

F. PERTANYAAN

1.

Disaat ditimpa suatu musibah, kenapa kita harus berperilaku sabar
dalam menjalaninya?

Bagaimana sifat sabar yang harus dilakukan dalam dunia pendidikan?
Apa yang akan terjadi jika kita tidak memiliki sifat sabar?

Apa saja kelakuakan orang yang benar-benar menyentuh batas
kesabaranmu?

Seberapa sabarkah guru yang mendidikmu selama ini?
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Hasil Belajar Siklus I pertemuan 11
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Hasil Tes Siklus | Pertemuan 11

NO | NAMA NILAI KETUNTASAN
1 AZ 60 Tidak Tuntas
2 A 70 Tidak Tuntas
3 AS 75 Tuntas

4 A 60 Tidak Tuntas
5 A 75 Tuntas

6 CY 60 Tidak Tuntas
7 D.N 60 Tidak Tuntas
8 D. 75 Tuntas

9 D.R 60 Tidak Tuntas
10 | E.N 75 Tuntas

11 |F 60 Tidak Tuntas
12 |FR 80 Tuntas

13 F.R 75 Tuntas

14 N.H 75 Tuntas

15 | HN.F 75 Tuntas

16 |HP 80 Tuntas

17 | H 85 Tuntas

18 |1 75 Tuntas

19 |KA 75 Tuntas




20 | M.l 60 Tidak Tuntas
21 M.H 75 Tuntas

22 | MZ 60 Tidak Tuntas
23 |M 80 Tuntas

24 | MA 60 Tidak Tuntas
25 | N.S 80 Tuntas

26 | N.S 60 Tidak Tuntas
27 | N.F 75 Tuntas

28 | P.N 80 Tuntas

29 | RS 75 Tuntas

30 |RT 65 Tidak Tuntas
31 |RI 60 Tidak Tuntas
32 |RA 60 Tidak Tuntas
33 |RA 60 Tidak Tuntas
34 |RR 60 Tidak Tuntas
35 | RS 75 Tuntas

36 |SA 60 Tidak Tuntas
37 |SA 60 Tidak Tuntas
38 |S 75 Tuntas

39 |S\W 65 Tidak Tuntas
40 |ZA 75 Tuntas
JUMLAH 2770




RATA-RATA KELAS

69.25%

JUMLAH  SISWA  YANG
TUNTAS

21 SISWA (52.50%)

JUMLAH  SISWA  YANG
TIDAK TUNTAS

19 SISWA ( 47.50%)

KETUNTASAN KLASIKAL

52.50%
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

SIKLUS |
Nama Sekolah : MTs PP Al-Washliyah Tanjung Haloban
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Semester - VIHII
Petunjuk : Beri tanda (V) pada kolom sesuai dengan pengamatan
No Indikator Nilai
1 2 3 4 5
1. Mampu menganalisis argument
2. Mampu bertanya
3. Mampu menjawab pertanyaan
4. Mampu mengambil keputusan
5 Mampu membuat kesimpulan
6. Mampu mengevaluasi atau menilai
Jumlah
Jumlah Total

Keterangan:

1 = Sangat Kurang
2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik

Tanjung Haloban, Agustus 2022

ADE RAHMA ANNISA
NIM 18 201 00100
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NAMA

RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON

X1

W R RPWOWNRPRRPRPRPNMNARPRPNEPNONRPREPNONRPRRERPRERPRERNNIERELPR

X2

Pra Siklus

NP P RPNRPRORPRRPNRPNRPRPRPRPRPOOWORNWOMRLRERPNRPRPNRNNNNNDNNDNDDND

X3

NP FRPEFEPNNPEPRFRPRFPEPNODNRPEPNENENENENEDNENDNOPEENEDNMNDNDOW

X4

WP NP RPRPRONMNNNNRPRRPRPRPREPONRPONRNNMNRENRPNRRNDRERREPR

X5

WP NWNREPNWOWNWRRRPRPRPRWONRPREPNONRPRPRREPNRPRPRPRPEREPNDNRENERER

X6

W R NP PRPNMNRPRPNNMNRPPRPNRPRPNNMENMNNNNNRPRPNRPRPNRRNNRRDNR



36
37
38
39
40

RESPON
RESPON
RESPON
RESPON
RESPON

TOTAL
RATA-
RATA

PERSEN

JUMLAH
RATA-
RATA

R RPN R

61
373

1.525
5.083%
31.082%

5.180%

P P NN

64

1.6
5.333%

RN RN

66

1.65
5.500%

R PR RN

61

1.525
5.083%

R PR RN

63

1.575
5.250%

L

58

1.45
5%
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Nama

Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden

x1

Siklus | Pertemuan |

N PN EFEPNEFEDNODNRPRPROERPRPDNEDNEDNMNDNDNDNMNDNDNEDNDNDPNNDDNDNDODNMNDNNDMNNENEDNEEREDNDEERE

X2

P P WOFRP NPEFEP ODNWOEFPEPEDNODNODNMNPEPRPRPEPNMNENMNMNMNODNMOPRPEPRPEPNEDNEDNRERPRE

X3

P NDNEFP NP OFRPDNEPEDNPEPOFRPPNEPRPRPODNPPRPPRPEDNPNNDMNDNNEPORPRPDNMNNNMNEPEEPDNWODNDDN

X4

P P NRP R ORPRPNMNANRPRPRERPRERNNNONMNNNNNRPRRERPNRPNORRPRPNNRRRERREDN

X5

NP NDMNNMNNPFPEFEPNPEPEPDNMNODNMRPRPEPNMNPEPOPRFRPPRPPRPPRPEPNMNNMNMNMNMPNNPERPODNMODNMMDMNMDRPREPRLPREPR

X6

P DN PFP WOFRPPFPDNOODNMDNNDNPEPENMNPEPEPNPEPDNNDNOPRPRPRPRPRPOPFRPPDNNMNNNNMNNDDNDNPRPRPRPRPPEPDNDNDDNDPRE



38 Responden

39 Responden

40 Responden
Jumlah
total
Rata-rata
persen
jumlah
Rata-rata

N

67

397
1.675
5.583%
33.081%
5.514%

= NN

68

1.7
5.666%

N P

67

1.675
5.583%

N P DN

64

1.6
5.333000%

R Rw

65

1.625
5.416%

e N

66

1.65
6%
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NAMA

Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Responden

X1

W W WWNWEFEFPFPPFPPFPEPDNODNMNDNDNPRPRPEPNMNMPEPENPEPEPNNNMNERPRERPRPNMNNNDMNNMMNNEDNDD

Siklus | Pertemuan 11

X2

P DN DNPEFP WOPFP OFRPEFPDNDNENOWODNMNEDNDEDNEDNNNDMNEDNNMNNODNMNNDNEPEP WOEDND

X3

P P PNPFPPFPEFPNORPRPRPRPODNMNRPEPRPEPNEDNMNDNNMNPEPERENMNNNMNEDNMNOOBEEDNDNODNDODNDDND

X4

N PN WOWONWWEFEDNPEPEEPDNORPRPNEDNWOWEPRERPDNMNMNMNMNNEDNOERPDNMNPNMNDMNNEDNDMNNNMNEDND

X5

P DD EFEP DN OWODNDNDNDNPBEDNDNPNDNPNODNDNNDNNDNODNMDMMPEPEDNEDNNODNMENDNNEDNOEDNDDND

X6

N WONWNEWWDNENEDNEDNNWOWENMNNMNPEPRPRPRPPRPOPOWODNMMENWOWEREPREPRWW



36
37
38
39
40

Responden
Responden
Responden
Responden
Responden
Jumlah
total
Rata-rata
Persen
Jumlah
Rata-rata

N P, W W

72

450

1.8
6.000%
37.00%
6.17%

[ N N =

74

1.85
6.166%

N DN PP W

73

1.825
6.083%

W W NN -

75

1.875
5.750%

N P NEDN

77

1.925
6.416%

P W wwhN

79

1.975
6.583%
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Sesuai KMA 183 2019)

Sekolah :MTs PP Al-Washliyah Tanjung Haloban | Kelas/Semester : VIII ( Delapan )/Ganjil P1

Mata Pelajaran: AkidahAkhlak Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 X Pertemuan)

Materi Pokok : | MEMBIASAKAN AKHLAK TERPUJI (SABAR)

Sub-Materi Pengertian sabar, dalil nagli perintah sabar, bentuk dan perilaku sabar

KompetensiDasar Menjelaskan tentang sabar

Alat dan Media Pembelajaran

Alat : | Spidol, papan tulis dan Lks | Sumber | : | Mushaf Al-Qur’an dan
belajar terjemahannya

Media Pembelajran Pendekatan: Scientific Buku Guru, Siswa dan sumber

Learning internet
Model Pembelajaran: PBL

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.3.1 Menunjukkan dalil nagli tentang sabar

3.3.2 Mengidentifikasi contoh perilaku sesorang yang memiliki akhlaq terpuji
3.3.3 menjelaskan dampak positif memiliki akhlaq terpuji sabar

4.3.1 Menyajikan contoh perilaku akhlaq terpuji sabar

TUJUAN PEMBELAJARAN

3. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah swt.;

4. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik
dalam kehidupan individu maupun sosial sebagai , manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam Shirat, Surga dan
Neraka)

PENDAHULUAN (5 Menit)

o,
°n

5

%

X3

%

Melakukan pembukaan dengan salam pembukaan dengan berdoa untuk memulai pembelajaran
Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin
Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

INTI (30 Menit)

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi

Akhlak Terpuji (sabar)

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan
menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Membiasakan

Critical Thinking

Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Sabar

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum
dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.

Collaboration

informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai:
1. mengapa kita harus memiliki sifat sabar?

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan




Communication

Secara bergantian masing-masing kelompok mempresentasikan hasilnya dan kelompok lainnya
memperhatikan/menyimak dan memberikan tanggapan

Creativity

Masing-masing kelompok menggali tentang materi akidah akhlak. Kemudian guru memberikan
post tes kepada siswa setelah pembelajaran.

PENUTUP (5 Menit)

o Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa. Peserta didik yang selesai mengerjakan projek
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian projek.
¢ Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

PENILAIAN

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan
presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian
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4. Dampak Positif dalam membiasakan perilaku sabar

Untuk membiasakan diri berperilaku sabar, maka hal-hal berikut ini yang

bisa dilakukan antara lain:

1. Selalu ingat bahwa marah tidak menyelesaikan masalah
2. Bergaul dengan teman-teman yang baik
3. Hati hati dalam bergaul dengan teman yang memiliki karakter mudah
emosional.
4. Yakin bahwa orang yang sabar akan dekat dengan Allah SWT.
Adapun dampak postif apabila kita membiasakan perilaku sabar adalah:
1. Dapat membendung tipu daya setan, walaupun mereka punya
kuasa atau kekuasaan yang besar.
2. Allah SWT. Menjamin kenikmatan dunia akhirat kepada orang-
orang yang sabar.
Mendapat ampunan dan pahala yang besar dari Allah Swit.
4. Akan berhasil atau sukses dalam kehidupannya, baik kehidupan

dunia maupun akhirat.
5. Contoh Perilaku Sabar

Sabar menghadapi musibah

Mendengarkan nasehat

Menahan hawa nafsu

Tidak membalas ejekan

Memaafkan orang lain

Berlaku baik kepada orang yang memusushi

Berprasangka baik kepada Allah

© N o g bk~ w0 NP

Sabar menghadapi kelas ramai.
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TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA (SABAR)

SIKLUS Il PERTEMUAN 1

A. Data
Nama
Kelas
B. Petunjuk
1. Mulailah dengan membaca basmallah
2. Tulislah nama dan kelas di tempat yang sudah disediakan
3. Bacalah dan jawab setiap soal dengan teliti
4. Jawablah pertanyaan pada lembar jawaban yang tersedia
5. Pahami setiap soal dan selesaikan soal dibawah ini
6. Jika mengalami kesulitan tanyakan kepada guru

C. PERTANYAAN

1. Jika kesabaran ada batasnya, masih bisakah kita menyebutnya sabar?

2. Siapakah orang yang tersabar yang anda kenal? Apa yang membuat
anda berpikir bahwa dia orang yang sabar?

3. Seberapa sabarkah kamu?

4. Apakah orang sabar sudah bahagia? Sampai sepanjang hidupnya dia
selalu sabar?

5. Apa sabar itu ada batasnya?

LEMBAR

JAWABAN. ...
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Hasil Jawaban Tes Siklus Il Pertemuan |

| busdout M s







Lampiran 18

Hasil Tes Siklus 1l Pertemuan |

NO | NAMA NILAI KETUNTASAN
1 AZ 90 Tuntas

2 A 95 Tuntas

3 AS 80 Tuntas

4 A 70 Tidak Tuntas
5 A. 70 Tidak Tuntas
6 CY 85 Tuntas

7 D.N 60 Tidak Tuntas
8 D. 90 Tuntas

9 D.R 65 Tidak Tuntas
10 | E.N 95 Tuntas

11 |F 60 Tidak Tuntas
12 |FR 60 Tidak Tuntas
13 |FR 80 Tuntas

14 | N.H 70 Tidak Tuntas
15 | H.N.F 70 Tidak Tuntas
16 |HP 80 Tuntas

17 | H 70 Tidak Tuntas
18 |1 85 Tuntas

19 |KA 80 Tuntas




20 | M. 80 Tuntas

21 |MH 65 Tidak Tuntas
22 | M.Z 75 Tuntas

23 | M 60 Tidak Tuntas
24 M.A 80 Tuntas

25 | NS 50 Tidak Tuntas
26 | N.S 85 Tuntas

27 | N.F 55 Tidak Tuntas
28 | P.N 80 Tuntas

29 | RS 50 Tidak Tuntas
30 |RT 60 Tidak Tuntas
31 |RI 80 Tuntas

32 |RA 80 Tuntas

33 |RA 85 Tuntas

34 |RR 90 Tuntas

35 | RS 80 Tuntas

36 |SA 85 Tuntas

37 |SA 85 Tuntas

38 |S 90 Tuntas

39 |SW 80 Tuntas

40 |ZA 80 Tuntas
JUMLAH 3030




RATA-RATA KELAS

75.75%

JUMLAH  SISWA  YANG | 25 SISWA (62.5%)
TUNTAS
JUMLAH  SISWA  YANG | 15 SISWA (37.5%)

TIDAK TUNTAS

KETUNTASAN KLASIKAL

62.5%
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Hasil Tes Siklus Il Pertemuan 11

NO | NAMA NILAI KETUNTASAN
1 AZ 85 Tuntas

2 A 85 Tuntas

3 AS 90 Tuntas

4 A 70 Tidak Tuntas
5 A 90 Tuntas

6 CY 70 Tidak Tuntas
7 D.N 80 Tuntas

8 D. 85 Tuntas

9 D.R 70 Tidak Tuntas
10 |EN 90 Tuntas

11 |F 90 Tuntas

12 | FR 90 Tuntas




13 |FR 80 Tuntas
14 | N.H 90 Tuntas
15 | H.N.F 90 Tuntas
16 |HP 85 Tuntas
17 H 85 Tuntas
18 |J 90 Tuntas
19 |KA 85 Tuntas
20 | M. 85 Tuntas
21 |MH 90 Tuntas
22 |M.Z 90 Tuntas
23 | M 90 Tuntas
24 | M.A 70 Tidak Tuntas
25 | NS 95 Tuntas
26 | N.S 70 Tidak Tuntas
27 | N.F 80 Tuntas
28 | P.N 90 Tuntas
29 | RS 85 Tuntas
30 |RT 85 Tuntas
31 | Rl 90 Tuntas
32 |RA 65 Tidak Tuntas
3 |RA 70 Tidak Tuntas
34 |RR 70 Tidak Tuntas




35 | RS 90 Tuntas

36 |SA 65 Tidak Tuntas
37 |SA 70 Tidak Tuntas
38 |S 90 Tuntas

39 | SW 70 Tidak Tuntas
40 |ZA 85 Tuntas
JUMLAH 3295

RATA-RATA KELAS 82.37%

JUMLAH  SISWA  YANG | 29 SISWA (72.50%)
TUNTAS
JUMLAH  SISWA  YANG | 11 SISWA (27.50%)

TIDAK TUNTAS

KETUNTASAN KLASIKAL

72.50%
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TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA (SABAR)

SIKLUS Il PERTEMUAN 11

D. Data
Nama
Kelas
E. Petunjuk
1. Mulailah dengan membaca basmallah
2. Tulislah nama dan kelas di tempat yang sudah disediakan
3. Bacalah dan jawab setiap soal dengan teliti
4. Jawablah pertanyaan pada lembar jawaban yang tersedia
5. Pahami setiap soal dan selesaikan soal dibawah ini
6. Jika mengalami kesulitan tanyakan kepada guru

F. PERTANYAAN

1. Siapakah orang yang tersabar yang anda kenal? Apa yang membuat
anda berpikir bahwa dia orang yang sabar?

2. Apakah orang sabar sudah bahagia? Sampai sepanjang hidupnya dia
selalu sabar?

3. Apa sabar itu ada batasnya?

4. Jika kesabaran itu ada batasnya, masih bisakah kita menyebutnya
sabar?

5. Seberapa sabarkah kamu?

LEMBAR

JAWABAN. ..
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Hasil Jawaban Tes Siklus Il Pertemuan |
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

SIKLUS 11
Nama Sekolah : MTs PP Al-Washliyah Tanjung Haloban
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Semester - VIHII
Petunjuk : Beri tanda (V) pada kolom sesuai dengan pengamatan
No Indikator Nilai
1 2 3 4 5
1. Mampu menganalisis argument
2. Mampu bertanya
3. Mampu menjawab pertanyaan
4. Mampu mengambil keputusan
5 Mampu membuat kesimpulan
6. Mampu mengevaluasi atau menilai
Jumlah
Jumlah Total

Keterangan:

1 = Sangat Kurang
2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik

Tanjung Haloban, Agustus 2022

ADE RAHMA ANNISA
NIM 18 201 00100
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SKOR 90 93

RATA-
RATA 2.25 2.325

PERSEN  750.00%  775.00%
JUMLAH 4508.33%
RATA-RATA 751.39%
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Pribadi

Nama : Ade Rahma Annisa

NIM : 1820100100

Tempat/Tanggal Lahir : Tanjung Sarang Elang, 29 Juni 2000
E-mail : aderahma833@gmail.com

Jenis Kelamin : Perempuan

Jumlah Bersaudara : 3 (Tiga)

Alamat : Dusun 1 Teluk sentosa

B. Identitas Orang Tua

Nama Ayah : Zahruddin Daulay

Pekerjaan : Wirausaha

Nama Ibu : Junaidah Hasibuan

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat : Dusun 1 Teluk Sentosa
C. Riwayat Pendidikan

SD : MIN TELUK SENTOSA

SLTP : SMP N 1 PANAI HULU

SLTA : SMA N 1 PANAI HULU
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Yih .
I Dras Asnah, MLA (Pembimbing I)
2 Nu-iavziah Siregar, M. Pd ’ (Pemtimbing II)

Assalam 2’ almkum Wr. Wb, 5

Dengan hormat, melalui surat ini kami swnpaban zepada Bapak/Ibu ‘Dosen bzhwa
berdasark 14 tsulen Dosen Penaserar Akademik, teiah ditetaphen Judul Slripsi.Mahasiswa di
bawah ini sebagai berikut: :

Nama : Ade Rahma Annisa

NIM : 1820100100

rogrram Studi : Pendidikan Agarna Islim

Judel ! ripsi : Penerapan Model Problem Based Learring untuk Meningkatkun

Kemampuar. Berpikir Kritis Siswa Kelas VIIIMTs PP Al-Washlivah
Tanjunz Haloban Kecarratan I3iluh Hilir Kabupaten Labuharibati

Berdasark: o hal tersebut, sesuai dengan Keputusan-Rektor Universitas Islam  Negeri
Jyekh £.11 Hasan ahmad Addary Padangsidimpuan Nomor 279 Tahun 2022 tentang Pengangkitan
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diucapkan ter na kasih.
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Kecamatan Biiah Bilir Kabupaten Labtiihan Batu

Dengen hermat, bersama ini ikari sampaikan bahwa .

Nama : Ade Rahma Aniisa

Nim : 1820100100

Fakultas : Tarbiyah Dan limu Keguiuan

Fregram Studi : Pendidikan Agama Islam -
Alamat ' : Ajamu

adalah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Padangsidimpuarn
yang sedang menyelesaikan Skripsi dengan Judul “Penerapan Model Problem
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Demikian disampaikan, atas kerjasama yang baik diucapkan terimakasih.
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SURAT KETERANGAN
Nomor : MTs-AW/112/PP/TH/BH/I1X/2022
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Kecamatan Bilah Hilir Kabupaten Labuhanbatu menerangkan bahwa:

Nama : ADE RAHMA ANNISA
Nim 118201 00100

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
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